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ABSTRACT

This study aims to determine students' mathematical reasoning abilities after
applying the PMRI approach. The research was used descriptive method with a
qualitative approach. The subjects of this study were the eighth-one students of
Junior High School Quraniah 1 with total of class were 31 students. The research
data was obtained from PMRI implementation data and reasoning ability data.
The data analysis in this study is qualitative data which consists of data reduction,
data presentation and conclusion drawing. The results of this study indicate that
the learning process is carried out in accordance with the characteristics of PMRI
and the reasoning abilities of students are able to bring up all indicators.
However, there are numbers of students who are less active in learning and there
are some numbers of indicators that students did not understand the material
well.

Keywords: PMRI approach, mathematical reasoning ability, circle.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa
setelah diterapkan pendekatan PMRI. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VIII.1 SMP Quraniah 1 Palemabng yang
berjumlah 31 siswa. Data penelitian diperoleh dari data keterlaksanaan PMRI dan
data kemampuan penalaran. Analisis data pada penelitian ini adalah analisis data
kualitatif nyang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang
dilakukan sesuai dengan karakteristik PMRI dan kemampuan penalaran siswa
sudah mampu untuk memunculkan semua indikator. Namun, masih terdapat
beberapa siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran serta ada beberapa
indikator yang minim dipahami siswa.

Kata kunci: pendekatan PMRI, kemampuan penalaran matematis, lingkaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sudah ada dalam
jenjang pendidikan, mulai dari jenjang sekolah dasar sampai jenjang yang lebih
tinggi. Matematika memiliki bahasa dan aturan yang terdefinisi dengan baik,
penalaran yang jelas dan sistematis, dan struktur atau keterkaitan antar konsep
yang kuat (Susanto, 2013). Oleh karena itu, matematika sebagai ilmu dasar
yang sudah harus dipelajari ataupun diajarkan sejak usia sekolah dasar.

Untuk mencapai suatu keberhasilan tidak terlepas dari kata belajar
dimana belajar merupakan suatu upaya untuk memperoleh pengetahuan.
Menurut Susanto (2013:4), belajar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan
seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu
konsep, pemahaman atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang
terjadi perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berfikir maupun dalam
bertindak. Selain itu, belajarpun menjadi kewajiban untuk memungkinkan
seseorang berubah menjadi lebih baik dengan cara yang baik sebagaimana
firman Allah SWT dalam surah QS Al-Nahl (16) ayat 125:

G 421 3 805 &) Gl (b G g ot Al e iy Akl by &) g ) £
(V19) & S 3 T g 4l 8 02

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.” (QS Al-

Nahl (16):125).



Berdasarkan ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT mewajibkan
umatnya untuk belajar dan mengajar dengan pembelajaran yang baik. Kedudukan
seseorang dalam belajar tidak ditentukan oleh siapapun melainkan diri sendiri
yang menginginkan akan belajar ilmu tersebut. selain itu, dalam pembelajaran
matematika tidak ditentukan ataupun karna paksaan. Pembelajaran matematika
Sekolah Menengah Pertama (SMP) memiliki beberapa kemampuan yang harus
dicapai oleh peserta didik. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi, Mata pelajaran matematika tingkat
Sekolah Menengah Pertama (SMP) bertujuan agar siswa memiliki kemampuan
sebagai berikut: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien,
dan tepat dalam pemecahan masalah; (2) menggunakan penalaran pada pola dan
sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) memecahkan
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model
matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (4)
mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah; (5) memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan
masalah (Wibowo, 2017). Dengan demikian pembelajaran matematika menuntun

siswa untuk berfikir secara kritis, sistematis, kreatif, dan aktif.



Menurut Susanto (2013), dengan belajar matematika kita akan belajar
bernalar secara kritis, kreatif, dan aktif. Pada dasarnya belajar matematika
membutuhkan penalaran dan sistematis yang jelas dalam menyelesaikan berbagai
masalah. Unsur utama pekerjaan matematika adalah penalaran deduktif yang
bekerja atas dasar asumsi (kebenaran konsisten) dan penalaran indktif yang
didasarkan fakta dan gejala yang muncul. Selain itu, pembelajaran matematika
tingkat Sekolah Menengah Pertama kemampuan penalaran merupakan
kemampuan yang harus diperhatikan dalam pembelajaran matematika.

Rendahnya daya nalar dan penguasaan siswa dalam pelajaran matematika
menjadi masalah tersendiri dalam pembelajaran matematika terutama siswa sering
merasa kesulitan dalam mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Menurut
Sulianto dan Eko (2013:2), siswa kesulitan mengaitkan materi yang dipelajarinya
dengan situasi nyata dan menguhubungkan antara pengetahuan matematika yang
sudah dimiliki sebelumya dengan apa yang mereka pelajari di sekolah karena
siswa hanya menghafal rumus-rumus dan mengerjakan latihan soal tanpa
pemahaman yang mendalam serta siswa cenderung ingin menyelesaikan dengan
cara praktis dan cenderung malas untuk membaca serta memahami konsep
matematika terutama pada soal cerita. Selain siswa cenderung menyelesaikan
masalah secara praktis siswa juga cenderung dalam memberikan penjelasan
dikarenakan siswa terkadang merasa takut dalam mengeluarkan pendapatnya.
Menurut Sulianto dan Eko (2013:153), kemampuan penalaran matematis siswa
masih jauh dari harapan. Pada umumnya, siswa kurang mampu memberikan

penjelasan dengan menggunakan gambar dan kurang mampu memberikan



argumen-argumen logis dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Selain itu,
siswa lemah dalam melakukan analisis suatu masalah dan dalam menarik
kesimpulan, apalagi dalam melakukan pembuktian.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas pendekatan pembelajaran matematika
yang sesuai untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan menggunakan
pembelajaran yang berkaitan dengan pengalaman sehari-hari dan menerapkan
dalam kehidupan sehari-hari yakni dengan pembelajaran PMRI (Pendidikan
Matematik Realistik Indonesia). Menurut Wibowo (2017:3), pendekatan
pembelajaran yang dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan kemampuan
penalaran matematis siswa adalah pendekatan pendidikan matematika realistik
Indonesia (PMRI). Selain itu, kemampuan penalaran matematis sebagai
kompetensi yang harus dimiliki siswa untuk menunjukkan seberapa pentingnya
penalaran dalam pembelajaran matematika.

Pada dasarnya, pendidikan Matematika Realistik (PMR) merupakan salah
satu pendekatan pembelajaran matematika yang berorientasi pada siswa, bahwa
matematika adalah aktivitas manusia dan matematika harus dihubungkan secara
nyata terhadap konteks kehidupan sehari-hari siswa kepengalaman belajar yang
berorientasi pada hal-hal yang nyata (Susanto, 2013). Konteks yang realistik
sangat membantu siswa dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilannya
karena mereka memiliki kesempatan untuk mempelajari hasil-hasil yang
diharapkan. Belajar dalam konteks yang realistik tidak menyulitkan, sehingga
siswa bisa lebih mudah memahami materi. Hal ini sejalan dengan pernyataan

Marta (2013), prinsip-prinsip pembelajaran matematika realistik juga termuat



dalam KTSP vyaitu: 1) Siswa belajar matematika harus berdasarkan konteks
kehidupan nyata yang familiar; 2) Menggunakan pendekatan konstruktivisme
dalam proses pembelajaran matematika. Oleh karena itu, pelajaran matematika
sudah jelas termuat dalam ktsp bahwasannya matematika harus berdasarkan
konteks kehidupan nyata.

Menurut Hadi (2005), pembelajaran matematika realistik memiliki
karakteristik dan prinsip yang memungkinkan siswa dapat berkembang secara
optimal, seperti kebebasan siswa untuk menyampaikan pendapatnya dan adanya
masalah kontekstual yang mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan
nyata. Dengan kata lain, siswa perlu diberikan kesempatan untuk menemukan dan
menyelesaikan masalah bukan sekedar hanya menerima apa yang sudah diberikan.
Selan itu, dalam pendekatan realistik ini ditegaskan bahwa matematika esensinya
ialah sebagai aktivitas manusia (human activity). Dengan kata lain, dalam
pembelajaran matematika guru hendaknya mengaitkan materi dengan konteks
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melakukan penelitian dengan
mengambil judul “Penerapan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik

Indonesia untuk melihat Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP”.

. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: bagaimana kemampuan

penalaran matematis siswa setelah diterapkan pendekatan PMRI?



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan penalaran

siswa setelah diterapkan pendekatan PMRI.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Bagi siswa, membantu siswa meningkatkan pemahaman materi yang
disampaikan guru serta meningkatkan semangat siswa dalam mengikuti mata
pelajaran Matematika.

b. Bagi guru, dapat menambah pengetahuan mengenai pendekatan pembelajaran
dalam melaksanakan proses pembelajaran.

c. Bagi sekolah, meningkatkan mutu (kualitas) sekolah.

d. Bagi peneliti, dapat dijadikan referensi untuk mengembangkan penelitian
serupa serta dapat menjadi wawasan pengetahuan bagaimana pendekatan

PMRI.
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KERANGKA DASAR TEORI

A. Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
1. Pengertian Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)

PMRI atau RME adalah sebuah pendekatan belajar matematika yang
dikembangkan sejak tahun 1971 oleh sekelompok ahli matematika dari
Freudenthal Institute, Utrecht University di Negeri Belanda. Pada dasarnya ada
beberapa hal yang membedakan yaitu budaya, sosial, dan kondisi alam.
Masalah matematika yang abstrak dibuat menjadi nyata dalam pemikiran siswa.
Hadi (2017:19) menyatakan bahwa dalam PMR, dunia nyata (real world)
digunakan sebagai titik awal untuk mengembangkan ide dan konsep
matematika. De lange (1996) mendefinisikan dunia nyata yang konkret, yang
disampaikan kepada siswa melalui aplikasi matematika. Begitulah cara
memahami proses belajar matematika yang terjadi pada siswa, yaitu terjadi
pada situasi nyata. Dengan demikian siswa diberikan kesempatan untuk
mengaplikasikan konsep-konsep matematika dalam memecahkan masalah
sehari-hari atau masalah dalam bidang lain.

Menurut  Susanto (2013), PMR merupakan salah satu pendekatan
pembelajaran matematika yang berorientasi pada siswa, bahwa matematika
adalah aktivitas manusia dan matematika harus dihubungkan secara nyata
terhadap konteks kehidupan sehari-hari siswa kepengalaman belajar yang

berorientasi pada hal-hal yang real (nyata).



2. Karakteristik dan Ciri-Ciri PMRI
PMRI menggunakan masalah kontekstual sebagai titik awal pembelajaran
matematika. Treffers (dalam Wijaya, 2012:21-23) merumuskan lima
karakteristik Pendidikan Matematika Realistik, yaitu:
a) Penggunaan konteks
Konteks atau permasalahan realistik digunakan sebagai titik awal
pembelajaran matematika. Konteks tidak harus berupa masalah dunia nyata
namun bisa dalam bentuk permainan, penggunaan alat peraga, atau situasi
lain selama hal tersebut bermakna dan bisa dibayangkan dalam pikiran
siswa.
b) Penggunaan model untuk matematisasi progresif
Dalam Pendidikan Matematika Realistik, model digunakan dalam
melakukan matematisasi secara progresif. Penggunaan model berfungsi
sebagai jembatan (bridge) dari pengetahuan dan matematika tingkat konkrit
menuju pengetahuan matematika tingkat formal.
c) Pemanfaatan hasil konstruksi siswa
Siswa memiliki kebebasan untuk mengembangkan strategi pemecahan
masalah sehingga diharapkan akan diperoleh strategi yang bervariasi. Hasil
kerja dan konstruksi siswa selanjutnya digunakan untuk landasan
pengembangan konsep matematika.
d) Interaktivitas
Pemanfaatan interaksi dalam pembelajaran matematika bermanfaat

dalam mengembangkan kemampuan kognitif dan afektif siswa secara



simultan. Kata “pendidikan” memiliki implikasi bahwa proses yang
berlangsung tidak hanya mengajarkan pengetahuan yang bersifat kognitif,
tetapi juga mengajarkan nilai-nilai untuk mengembangkan potensi alamiah
afektif siswa.
e) Keterkaitan
Pendidikan Matematika realistik menempatkan keterkaitan antar
konsep matematika sebagai hal yang harus dipertimbangkan dalam proses
pembelajaran. Melalui keterkaitan ini satu pembelajaran matematika
diharapkan bisa mengenalkan dan membangun lebih dari satu konsep
matematika secara bersamaan.
3. Prinsip-Prinsip PMRI
Streefland (dalam Ratumanan, 2015:113) mengemukakan adanya lima
prinsip pembelajaran dalam PMRI, yaitu:
a) Konstruksi dan Konkretisasi
Karakteristik ~ konstruksi adalah jelas, yakni peserta didik
mengkonstruksi pengetahuan sendiri. Dalam kasus pembagian secara
panjang, peserta didik menemukan prosedur pembagian untuk mereka
sendiri. Hal ini mungkin terjadi karena belajar dimulai dari hal yang konkret
bagi peserta didik.
b) Level-level dan Model-model
Pada prinsip ini, belajar konsep atau keterampilan matematika
dipandang sebagai proses jangka panjang dan bergerak pada berbagai level

abstraksi. Untuk dapat mencapai tujuan dalam level dari informal ke formal,



c)

10

peserta didik harus menggunakan peralatan untuk membantu menjembatani
diantara konkret dan abstrak. Untuk tujuan tersebut digunakan bahan-bahan,
model visual, siatuasi model, skema, diagram, dan simbol-simbol.
Refleksi dan Tugas Khusus

Dalam pembelajaran, peserta didik harus selalu diberikan kesempatan
dan dirancang untuk melakukan refleksi pada belajar yang dihadapi, dan
untuk mengantisipasi apa yang terbentang di depan mereka. Prinsip ini dapat
dicapai dengan memberikan kepada peserta didik tugas-tugas khusus,
misalnya masalah-masalah konflik, ini dapat merangsang produksi bebas

peserta didik.

d) Konteks Sosial dan Interaksi

Belajar bukanlah hanya suatu aktivitas tunggal, tetapi suatu yang
terjadi di masyarakat dan yang terarah dan didorong oleh konteks sosio-
kultural. Melalui kerja sama di dalam kelompok, peserta didik memiliki
kesempatan untuk bertukar ide dan argumen sehingga mereka dapat saling
belajar. Implikasi dari hasil ini adalah bahwa pendidikan matematika
seharusnya memiliki ciri interaktif. Menurut Gravemeijer (1994)
interaktivitas meliputi negosisai, intervensi, diskusi, kerja sama, dan evaluasi
menjadi unsur yang sangat esensial dalam proses belajar konstruktif.
Konstrukturan dan Keterkaitan

Belajar matematika bukanlah suatu proses menyerap kumpulan
elemen-elemen pengetahuan dan keterampilan yang tidak saling terhubung,

tetapi merupakan proses konstruksi pengetahuan dan keterampilan yang
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sungguh-sungguh terstruktur. Konsep-konsep dan objek-objek mental baru
dicocokkan dengan pengetahuan yang telah ada atau menjamin struktur
pengetahuan ini dimodivikasi untuk menjadi lebih besar atau berkurang.
4. Konsep Pembelajaran PMRI
Hadi (2017: 37) menyatakan pembelajaran matematika dengan
pendekatan PMRI meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

a) Memulai pelajaran dengan mengajukan masalah (soal) yang “Riil” bagi
siswa sesuai dengan pengalaman dan tingkat pengetahuannya sehingga siswa
segera terlibat dalam pelajaran secara bermakna.

b) Permasalahan yang diberikan tentu harus diarahkan sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai dalam pelajaran tersebut.

c) Siswa mengembangkan atau menciptakan model-model simbolik secara
informal terhadap persoalan/masalah yang diajukan.

d) Pengajaran berlangsung secara interaktif, siswa menjelaskan dan
memberikan alasan terhadap jawaban yang diberikannya, memahami
jawaban temannya, menyatakan ketidaksetujuan, mencari alternatif
penyelesaian yang lain, dan melakukan refleksi terhadap setiap langkah yang
ditempuh atau terhadap hasil pelajaran.

B. Kemampuan Penalaran Matematis
1. Pengertian Kemampuan Penalaran Matematis
Penalaran adalah suatu aktivitas mental yang melibatkan penggunaan
berbagai informasi yang bertujuan untuk mencapai suatu kesimpulan. Berbeda

dengan respon inpulsif atau respon tidak sadar, penalaran mengharuskan Kkita
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menggambarkan secara spesifik hasil yang kita dapat dari proses observasi,
fakta, maupun dugaan. Selain itu menurut Bezold dalam Sulistya (2016:12)
menyatakan bahwa penalaran berarti mempertanyakan pernyataan matematik
dan membuktikan kebenaran mereka, mengenal hubungan matematik dan
mengembangkan asumsi-asumsi serta mencari dan memahami penalaran.

Menurut Dwi (2014:33) penalaran merupakan suatu kegiatan, suatu
proses, suatu aktivitas berpikir untuk menarik kesimpulan atau membuat suatu
pernyataan baru yang benar dan berdasarkan pada pernyataan yang
kebenarannya sudah dibuktikan atau sudah diasumsikan sebelumnya.

Menurut Anisa dkk ( 2011) mengatakan bahwa kemampuan penalaran
matematis adalah untuk menentukan apakah argumen matematika benar atau
salah dan dipakai untuk membangun argumen matematika. Selain itu, Dwi
(2016) menjelaskan bahwa penalaran matematis yaitu kemampuan berpikir
secara logik, berpikir praktis, berpikir kreatif, serta berpikir analitik. Berpikir
secara logik berarti berpikir menurut suatu pola atau logika tertentu dan proses
berpikirnya bersifat analitis. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemampuan penalaran matematis merupakan proses berfikir yang dilakukan
dengan menarik kesimpulan.

Menurut Ling dan Catling (2002:185), pada tingkat yang paling

sederhana penalaran dapat dibagi menjadi dua kategori yang berbeda yaitu:

a. Penalaran deduktif
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Penalaran deduktif adalah penalaran dari umum ke khusus, contohnya
memula dengan suatu teori dan mencari contoh-contoh yang membenarkan
kesimpulan yang diambil. Menurut Sumarmo dalam Sulistya (2016:13)
menggolongkan beberapa kegiatan yang termasuk penalaran deduktif di
antaranya adalah:

1) Melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus tertentu.

2) Menarik kesimpulan logis berdasarkan aturan inferensi atau penalaran
logis, memeriksa validitas argumen, dan menyusun argumen yang valid.

3) Menyusun pembuktian langsung, pembuktian tak langsung dan
pembuktian dengan induksi matematika.

. Penalaran Induktif

Penalaran induktif mencakup perpindahan dari fakta-fakta spesifik ke
suatu kesimpulan. Penalaran ini meliputi perpindahan dari serangkaian
pengamatan sekali saja terhadap suatu peristiwa. Contohnya, air laut asin,
kenyataannyasepanjang hidup saya setiap sampel air laut yang saya rasakan
selalu asin. Oleh karena itu, dapat menyusun hipotesis bahwa semua air laut
asin. Menurut Sumarmo dalam Sulistya (2016: 12) membagi beberapa
kegiatan yang tergolong pada penalaran induktif di antaranya adalah:

1) Penalaran transduktif yaitu proses penarikan kesimpulan dari pengamatan
terbatas yang diberlakukan terhadap kasus tertentu.
2) Penalaran analogi yaitu penarikan kesimpulan berdasarkan keserupaan

data atau proses.
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3) Penalaran generalisasi yaitu penarikan kesimpulan secara umum
berdasarkan data yang terbatas.
4) Memperkirakan jawaban, solusi atau kecenderungan: interpolasi dan
ekstrapolasi.
5) Memberi penjelasan terhadap model, fakta, sifat, hubungan, atau pola
yang ada.
6) Menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi, dan menyusun
konjektur.
2. Indikator Kemampuan Penalaran
Menurut Dokumen Peraturan Dirjen Dikdasmen (Depdiknas, 2004)
tentang indikator kemampuan penalaran yang harus dicapai oleh siswa antara
lain:
a) Kemampuan menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis,
gambar dan/atau diagram.
b) Kemampuan dalam mengajukan dugaan.
c) Kemampuan dalam melakukan manipulasi matematika
d) Kemampuan dalam menyusun bukti dan memberikan bukti terhadap
kebenaran solusi.
e) Kemampuan dalam menarik kesimpulan dari suatu pernyataan.
f) Kemampuan dalam memeriksa kesahihan dari suatu argumen.
g) Kemampuan dalam menemukan pola atau sifat untuk membuat generalisasi.
Menurut Romadhina dalam Hendriana dkk (2018:30) yang merujuk

pedoman teknis peraturan dirjen  dikdasmen depdiknas  nomor
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506/c/kep/pp/2004, merinci indikator kemampuan penalaran matematis sebagai
berikut:
a) Mengajukan dugaan,
b) Melakukan maniplasi matematika,
c) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti,
terhadap kebenaran solusi,
d) Menarik kesimpulan dari pernyataan,
e) Memeriksa kesahihan suatu argumen,
f) Menemukan pola atau sifatdari gejala matematis untuk membuat
generalisasi.
Menurut sulistya (2016:13) Indikator penalaran matematik antara lain:
a) Penarikan kesimpulan berdasarkan keserupaan data atau proses (analogi).
b) Memperkirakan jawaban, solusi atau kecenderungan.
c) Melaksanakan perhitungan matematika berdasarkan aturan atau rumus
tertentu yang disepakati.
d) Menarik kesimpulan logis (penalaran proposional).
Dari beberapa pendapat diatas, maka peneliti menggunakan enam

indikator. Adapun indikator yang akan digunkanan peneliti adalah sebagai

berikut:
Tabel 2.1
Indikator Penalaran yang akan diukur
No Indikator Deskriptor
1. Mengajukan dugaan. Siswa mampu menuliskan jawaban sementara dari
permasalahan yang diberikan.
2. Melakukan manipulasi Siswa mampu menuliskan atau menyelesaikan
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matematika suatu permasalahan dengan melakuakan apapun
dengan berdasarkan pemikiran atau pengalaman
yang dapat membantunya mengingat kembali
konsep yang telah dipelajari.
3. Menarik kesimpulan, a.  Siswa mampu menuliskan, memberikan alasan
menyusun bukti, memberikan atau bukti terhadap kebenaran suatu
alasan atau memberikan bukti pernyataan
terhadap kebenaran solusi. b.  Siswa mampu menyusun tahapan penyelesaian
berdasarkan penyelidikan yang dilakukan.
4, Menarik kesimpulan dari Siswa mampu menuliskan atau menjawab
suatu pernyataan. pertanyaan dengan cara menyimpulkan dari sebuah
pertanyaan.
5. Memeriksa kesahihan dari Siswa memeriksa hasil jawaban dengan benar dan
suatu argumen. teliti dari suatu permasalahan.
6. Menemukan pola atau sifat Siswa mampu menemukan pola atau cara dari suatu
untuk membuat generalisasi. pernyatan yang ada. Secara tidak langsung akan
membuat kesimpulan dari pola yang ditemukan.

C. Penelitian yang Terdahulu

Adapun beberapa penelitian yang relevan adalah sebagai beriku:

Tabel 2.2
Peneliti terdahulu
No | Nama Judul Pendekatan Hasil penelitian | Persamaan
peneliti/tahu dan analisis
n
1. Dwi Sulistya | Peningkatan Pendidikan pencapaian dan | Kemampuan
Kusumaningr | Kemampuan Matematika peningkatan pelaran dan
um/2016 Pelaran dan Realistik kemampuan pendidikan
Kemandirian Indonesia penalaran matematik
Belajar (PMRI) matematik siswa | realistik
Matematik yang Indonesia
melalui memperoleh
Pendidikan pembelajaran
Matematika dengan
Realistik pendekatan
Indonesia PMRI lebih baik
(PMRI) untuk dari pada siswa
Siswa SMP yang
memperoleh
pembelajaran
dengan
pendekatan
konvensional.
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2. Joko sulianto | Implementasi | Pembelajaran | siswa dapat Penalaran
dan Pembelajaran | RME (realistik | dengan mudah
kurniawan RME mathematic memahami
eko prabowo/ | (Realistik edukation) konsep
2013 Matematic matematika dan
Education) menerjemahkan
terhadap soal cerita ke
Penalaran dan dalam bentuk
Kemampuan matematika
Memecahkan melalui
Masalah penalaran
Matematika dengan
Siswa Kelas V menggunakan
SDN pendekatan
Karangayu 02 pendidikan
Semarang matematika
realistic
Indonesia
(PMRI).
3. Aji wibowo/ | Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Pembelajaran
2017 Pendekatan matematika realistik efektik | realistik dan
Pembelajaran | realistik terhadap kemampuan
Matematika prestasi belajar | penalaran
Realistik dan kemampuan matematis.
Saintifik penalaran
terhadap matematis dan
prestasi prestasi belajar
belajar, dan pendekatan
kemampuan saintifik efektif
penalaran terhadap
matematis dan prestasi belajar
minat belajar dan minat
belajar tetapi
tidak efektif
untuk
kemamapuan
penalaran
matematis.

D. Hubungan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia dan

kemampuan Penalaran
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Menurut  Susanto (2013), PMR merupakan salah satu pendekatan
pembelajaran matematika yang berorientasi pada siswa, bahwa matematika adalah
aktivitas manusia dan matematika harus dihubungkan secara nyata terhadap
konteks kehidupan sehari-hari siswa kepengalaman belajar yang berorientasi pada
hal-hal yang real (nyata). pada dasarnya, proses belajar siswa tidak jauh pada
aktivitas siswa dalam kehidupan sehari-hari. Aktivitas yang dimaksud dalam
proses pembelajran tersebut yaitu mancari dan menyelesaikan masalah. Pada
prosesnya diharapkan siswa dapat mencari dan menyelesaikan masalah tersebut
dalam kehidupan nyata yang mana dalam proses tersebut siswa dapat
mengembangkan aktivitas dan kreativitas siswa.

Konteks dalam PMRI ditujukan untuk menemukan kembali suatu konsep
matematika. Pada dasarnya proses matematika adalah menerjemahkan suatu
kontek menjadi konep matematika. Konsep dalam matematika tidak bersifat
persial, tetapi banyak konsep matematika yang memiliki keterkaitan. Proses
pembelajaran akan lebih bermakna ketika siswa saling mengkominikasikan ide,
model, hasil gagasan dan penalaran mereka. pada dasarnya proses pembelajaran
akan lebih bermakna salah satunya yaitu dengan penalaran.

Penalaran adalah suatu aktivitas mental yang melibatkan penggunaan
berbagai informasi yang bertujuan untuk mencapai suatu kesimpulan. Menurut
Dwi (2014:33) penalaran merupakan suatu kegiatan, suatu proses, suatu aktivitas
berpikir untuk menarik kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru yang
benar dan berdasarkan pada pernyataan yang kebenarannya sudah dibuktikan atau

sudah diasumsikan sebelumnya. Sedangkan kemampuan penalaran matematis
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merupakan proses berfikir yang dilakukan dengan menarik kesimpulan. Pada
dasarnya kemampuan bernalar tidak hanya dibutukan dalam proses pembelajaran
saja akan tetapi pada saan memecahkan masalah dalam membuat keputusan yang
logis dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, dalam aktivitas pembelajaran
matematika, peserta didik semestinya selalu menggunakan penalaran yang bersifat
sistematis, tepat, jelas, dan akurat. Jadi, dengan menggunakan pendekatan
pendidikan matematika realistik Indonesia dapat membantu siswa dalam proses
pembelajaran. Siswa dapat mnembangkan ide dan strategi mereka dalam

menyelesaikan masalah.

. Tinjauan Tentang Materi Ajar
1. Lingkaran
a. Nilai
Nilai = adalah perbandingan keliling lingkaran (K) dengan panjang
diameter (d). Nilai m yang serng digunakan dalam perhitungan adalah

m = 3,14 atau 2—72 (merupakan nilai pendekatan).

b. Keliling Lingkaran
Keliling lingkaran adalah panjang busur atau lengkung pembentuk

lingkaran.

)
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Jika w maka, K = md

Karena panjang diameter (d) sama dengan 2 kali panjang jari-jari (r) atau

d = 2r sehingga,

2. Luas Lingkaran

Luas lingkaran adalah daerah yang dibatasi oleh
. lengkung lingkaran. Gambar di samping adalah
lingkaran denagn pusat O. luas lingkaran tersebut adalah

seluruh daerah yang diarsir / diwarnai.

Untuk mencari rumus lingkaran dapat ditentukan dengan pendekatan.
Pendekatan ini dilakukan dengan membagi (memotong) lingkaran kedalam
sejumlah juring yang kongruen, kemudian menyusun bentuk-bentuk potongan

juring tersebut, seperti berikut:
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Bentuk potongan-potongan yang tersusun mendekati bentu persegi panjang
dengan ukuran:
Pada gambar (a) = % keliling lingkaran (% K)

1
== X 2nr
2

Panjang gambar (b) = jari-jari lingkaran (r)
Lebar gambar  (b) = luas lingkaran

=nr Xr
2

=nr

Karena d = 2r, maka luas lingkaran ditentukan dengan formula:

3. Panjang Busur
Panjang busur merupakan bagian dari keliling lingkaran yang dibatasi oleh dua
titik. Kedua titik tersebut dan pusat lingkaran membentuk sebuah sudut. Bagian

busur yang akan dimaksud dapat dilihat dari gambar berikut.

aw.
/ A o
// v
-

| oK
\
\

s

Rumus yang digunakan untuk mengetahui panjang busur hampir sama dengan
rumus juring lingkaran. Perbedaan pada panjang busur lingkaran hanya saja

menggunakan keliling lingkaran bukan luas lingkaran.
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Perhatikan pada gambar di atas, titik O merupakan titik pusat sekaligus menjadi
pusat busur AB, sehingga rumus panjang busur AB adalah

< AOB = Panjang Busur AB
360°  Keliling Lingkaran

Panjang Busur AB =_« AOB x Keliling Lingkaran
360°

Panjang Busur AB = £ AOB x 2xr
360°

Panjang Busur = Besar Sudut Juring x 27ur
360°

Contoh:

Perhatikan gambar dibawah ini:

Diketahui OC = 14 cm, panjang busur DC =22 cm, dan ZAOB =

40°. Hitunglah panjang busur AB?

Penyelesaian:
OC =14 cm, panjang busur DC = 22 cm,
Z/ AOB = 40°

Besar LZAOB  Panjang AB
Besar £COD  Panjang CD

90  Panjang AB

40 22

paniana ap < 22 %40
anjang = ~30
Panjang AB = 880
anjang = 30

22



Panjang AB = 9,78 cm

Jadi, panjang busu AB adalah 9,78 cm

23
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Menurut Moleong (2017:6),
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dan lain-lain, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan

berbagai metode alamiah.

B. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data
kualitatif. Data yang disajikan berupa deskriptif yang berupa kata-kata, yaitu
meliputi data tentang penerapan pendidikan matematik realistik Indonesia
terhadap kemampuan penalaran matematis.
2. Sumber Data
Penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif ini memiliki sumber

data yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
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a. Sumber data primer
Menurut Sugiyono (2015:308) sumber data primer adalah sumber data
yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Dengan kata lain,
sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber asli.
Sumber asli disini diartikan sebagai sumber pertama dimana data tersebut
diperoleh. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini
adalah guru mata pelajaran matematika dan siswa kelas V111 yang mengikuti
kegiatan pembelajaran di kelas penelitian.
b. Sumber data sekunder
Menurut Sugiyono (2015:308-309) sumber data sekunder adalah
sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Adapun sumber data
sekunder dalam penelitian ini yaitu berupa data yang diperoleh dari buku-

buku, jurnal, dan lain-lain.

C. Subjek Penelitian
Penentuan subjek penelitian pada metode kualitatif dilakukan secara
purposive yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Subjek dalam
penilitian ini adalah 1 kelas yang akan diambil berdasarkan nilai matematika siswa
dimana siswa dikelompokkan kedalam 3 kelompok, yaitu kelompok tinggi, sedang
dan rendah. Maka dari uraian di atas peneliti menentukan siswa kelas VIII.1 di

SMP Quraniah 1 Palembang.
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D. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Tahap persiapan
Langkah-langkah yang digunakan dalam tahap ini adalah sebagai berikut:
a. Melakukan perizinan tempat untuk penelitian.
b. Melakukan wawancara terhadap guru matematika disekolah yang menjadi
penelitian yaitu SMP Quraniah 1 Palembang.
c. Konsultasi dengan guru mata pelajaran yang bersangkutan dan dosen
pembimbing.
d. Menyusun instrumen penelitian
e. Konsultasi kembali dengan guru mata pelajaran yang bersangkutan guna
menentukan sampel dan jadwal penelitian.
2. Tahap pelaksanaan
Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan pendidikan
matematika realistik Indonesia. Di sela-sela pembelajaran peneliti dan dibantu
oleh observer melakukan observasi untuk memperoleh data mengenai proses
belajar mengajar dengan menggunaan pendekatan matematika realistik
Indonesia dan melihat kemampuan penalaran matematis. Peneliti juga
melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran matematika untuk
memperoleh data mengenai proses pembelajaran dan wawancara terhadap siswa
untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis.
3. Tahap penyelesaian

a. Menganalisis data yang diperoleh.
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b. Mendeskripsikan hasil pengolahan data.

c. Menyusun laporan penelitian.

E. Definisi Operasional
1. Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
merupakan pembelajaran yang menekankan kepada siswa untuk menemukan
kembali ide dan konsep matematika melalui eksploitasi masalah-masalah
kehidupan nyata.
2. Kemampuan Penalaran Matematis
Kemampuan penalaran matematis merupakan proses berfikir yang
dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan fakta. Adapun indikator

yang akan digunakan peneliti adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Indikator Penalaran yang akan diukur
No Indikator Deskriptor
1. Mengajukan dugaan. Siswa mampu menuliskan jawaban sementara

dari permasalahan yang diberikan.

2. Melakukan manipulasi matematika Siswa mampu menuliskan atau
menyelesaikan suatu permasalahan dengan
melakuakn apapun dengan berdasarkan
pemikiran atau pengalaman yang dapat
membantunya mengingat kembali konsep
yang telah dipelajari.

3. Menarik kesimpulan, menyusun a.  Siswa mampu menuliskan, memberikan
bukti, memberikan alasan atau alasan atau bukti terhadap kebenaran suatu
memberikan bukti terhadap pernyataan .
kebenaran solusi. b. Siswa mampu menyusun tahapan

penyelesaian berdasarkan penyelidikan
yang dilakukan.
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4. Menarik kesimpulan dari suatu Siswa mampu menuliskan atau menjawab
pernyataan. pertanyaan dengan cara menyimpulkan dari
sebuah pertanyaan.
5. Memeriksa kesahihan dari suatu Siswa memeriksa hasil jawaban dengan
argumen. benar dan teliti dari suatu permasalahan.
6. Menemukan pola atau sifat untuk Siswa mampu menemukan pola atau cara dari
membuat generalisasi. suatu pernyatan yang ada. Secara tidak
langsung akan membuat kesimpulan dari pola
yang ditemukan.

F. Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi, tes tertulis, wawancara, dan catatan lapangan. Adapun teknik
pengumpulan data yaitu sebagai berikut:
1. Data keterlaksanaan PMRI
a. Observasi

Hadi (1986) dalam Sugiyono (2015:203) mengemukakan bahwa
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.

Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data proses
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan matematika realistik
Indonesia untuk melihat kemampuan penalaran matematis siswa. Lembar
observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran selama berada di
kelas, dan aktivitas siswa selama pelaksanaan pembelajaran berlangsung
tanpa mengganggu proses pembelajaran, serta aktivitas guru dalam

melaksanakan langkah-langkah pembelajaran. Observasi terhadap siswa
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difokuskan pada tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika
yang ditunjukkan dengan keaktifan dalam memperhatikan mendengarkan,
berdiskusi, menganalisis, menyelesaikan soal. Lembar observasi tersebut
ditujukan kepada guru yang mengajar dengan pendekatan PMRI. Lembar
observasi yang digunakan terdiri dari beberapa pernyataan, pada setiap
pernyataan akan dideskripsikan oleh peneliti selaku observer dan dibantu
oleh beberapa observer berdasarkan dengan apa yang peneliti/observer lihat
atau amati. Lembar observasi yang digunakan untuk memperoleh data
mengenai kemampuan penalaran matematis siswa. Dimana lembar observasi
yang telah diisi/dideskripsikan oleh beberapa observer yang sudah di
tentukan.

Selain lembar observasi, instrumen yang peneliti gunakan yaitu video.
Video digunakan untuk melihat keadaan sesungguhnya dari setiap proses
belajar mengajar dengan menggunakan pendekatan pendidikan matematika
realistik indonesia. Karena hasil metode observasi akan lebih di percaya jika
dilengkapi dengan video. Adapun karakteristik PMRI dan aspek yang

diamati yang akan dicapai adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2
Karakteristik Pmri dan Aspek yang diamati Lembar Observasi Guru
No Karakteristik PMRI Aspek yang diamati
1 Penggunaan konteks Guru memberikan konteks lingkaran yang

berkaitan dengan kehidupa sehari-hari yaitu
taman berbentuk lingkaran yang ada dibawah
jembatan layang Palembang.

2. Penggunaan ~ model  untuk | Guru memberikan permasalahan yang ada di
matematisasi progesif lembar kerja siswa.

3. Pemanfaatan hasil kontruksi | Guru mengarahkan dan membimbing siswa
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siswa untuk menggunakan alat peraga yang
dikaitkan dengan konteks lingkaran untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada di
LKS.

4. Interaktif Guru memberikan nilai tambahan kepada
kelompok yang aktif bertanya dan kelompok
yang mau mempresentasikan hasil jawaban.

5. Keterkaitan Guru mampu mengaitkan materi lingkaran
dengan konteks bundaran air mancur kota
Palembang dan taman berbentu lingkaran di
bawah jempatan layang plaju palembang.

b. Catatan Lapangan
Catatan lapangan dilakukan selama proses pembelajaran PMRI. Hal ini
dilakukan untuk menggambarkan proses pembelajaran yang telah
berlangsung. Menurut Moleong (2017), pembuatan catatan lapangan diawali
dengan membuat catatan singkat selama kegiatan penelitian, pada saat
berada di lapangan, kemudian setelah itu barulah ditulis catatan lapangan
yang berpedoman pada catatan tersebut yang diambil pada saat pengumpulan

data.

2. Data Penalaran Matematis Siswa
a. Tes Tertulis
Tes tertulis ini digunakan untuk melihat sejaun mana kemampuan
penalaran siswa terhadap materi pelajaran yang diberikan selama proses
pembelajaran. Tes ini berupa 5 soal yang berbentuk essay dengan durasi
pengerjaannya selama 40 menit, kemudian hasil tes tersebut dianalisis.

Berdasarkan hasil jawaban siswa, dipilih 6 siswa yang memenuhi kriteria
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kemampuan penlaran matematik. Selain itu, dari 6 siswa tersebut
dikelompokkan kedalam 3 kelompok yaitu tinggi, sedang, dan rendah.

Adapun indikator penalaran adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Indikator Penalaran yang akan diukur
No Indikator Deskriptor
1. Mengajukan dugaan. Siswa mampu menuliskan jawaban sementara

dari permasalahan yang diberikan.

2. Melakukan manipulasi Siswa mampu menuliskan atau
matematika menyelesaikan suatu permasalahan dengan
melakuakn apapun dengan berdasarkan
pemikiran atau pengalaman yang dapat
membantunya mengingat kembali konsep
yang telah dipelajari.

3. Menarik kesimpulan, c.  Siswa mampu menuliskan, memberikan
menyusun bukti, alasan atau bukti terhadap kebenaran
memberikan alasan atau suatu pernyataan
memberikan bukti terhadap | d.  Siswa mampu menyusun tahapan
kebenaran solusi. penyelesaian berdasarkan penyelidikan

yang dilakukan.

4, Menarik kesimpulan dari Siswa mampu menuliskan atau menjawab
suatu pernyataan. pertanyaan dengan cara menyimpulkan dari
sebuah pertanyaan.
5. Memeriksa kesahihan dari Siswa memeriksa hasil jawaban dengan
suatu argumen. benar dan teliti dari suatu permasalahan.

6. Menemukan pola atau sifat | Siswa mampu menemukan pola atau cara dari
untuk membuat generalisasi. | suatu pernyatan yang ada. Secara tidak
langsung akan membuat kesimpulan dari pola
yang ditemukan.

b. Wawancara
Sebagaimana yang diungkapkan Moleong bahwa wawancara adalah
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan

terwawancara (interviewee) yang memberikan atas pertanyaan itu. Teknik

30



31

wawancara seperti ini menggunakan pertanyaaan yang bersifat terbuka yang
memungkinkan jawaban lebih luas dan bervariasi. Pelaksanaan tanya jawab
berlangsung mengalir seperti percakapan sehari-hari (Moleong, 2017:186).
Wawancara dilakukan untuk mengetahui tanggapan guru terhadap
proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pendidikan
matematik realistik Indonesia. Selain itu, wawancara ditujukan kepada siswa
untuk mengetahui kendala dalam menyelesaikan soalpost tes. Wawancara ini
ditujukan ke pada guru yang mengajar serta beberapa siswa yang telah
ditentukan dari hasil tes tertulis. Wawancara terhadap guru dilaksanakan
guna untuk memperoleh informasi mengenai pembelajaran matematika
dengan menggunaka pendekatan PMRI Sedangkan wawancara terhadap
siswa digunakan untuk memperoleh informasi mengenai belajar matematika
dalam bentuk soal penalaran yang mengaitkan materi dengan kehidupan
sehari-hari. Peneliti hanya mengambil sebagian atau beberapa siswa dari
seluruh subjek karena untuk mengetahui dari tiga kelompok tersebut (tinggi,
sedang, dan rendah) tingkat kemampuan penalaran. Data tersebut diambil
setelah peneliti mengetahui tingkat kemampuan penalaran siswa setelah
menggunakan pendekatan matematika realistik Indonesia. Data Wawancara
yang peneliti gunakan merupakan wawancara semiterstruktur, dimana
peneliti  melakukan wawancara tidak hanya berdasarkan pedoman
wawancara yang telah disusun. Adapun aspek dan indikator yang akan

dicapai adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4
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No.

Indikator

Deskriptor

Penalaran siswa dalam memahami
konsep lingkaran.

Siswa mampu menuliskan jawaban
dengan benar.

Siswa mampu menuliskan strategi
dengan benar.

Siswa  mampu
strategi dengan benar.

menggunakan

Kemampuan siswa dalam
memecahkan permasalahan soal
mengenai lingkaran

Siswa mampu menyelesaikan soal
dengan langkah-langkah

Siswa mampu menjelaskan
kesimpulan dari permasalahan yang
telah diselesaikan.

G. Teknis Analisis Data

Analisis data kualitatif (Bodgan & Biklen, 1982) adalah upaya yang

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (Moleong, 2017:248).

Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2015:337) langkah-langkah analisis

data kualitatif yaitu mencakup reduksi data, data display atau penyajian data, dan

menarik kesimpulan atau verifikasi. Adapun alur analisis data pada penelitian ini

digambarkan sebagai berikut:

-

[ Video

\

Observasi ]

~

[ Catatan Lapangan

J
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4 [ — ] N

[ Wawancara ]
1. Analisis data &@ervas. /

Analisis data ®agiPabsdAasiAMikIsR alengan langkah-langkah sebagai

berikut:
a. Reduksi Data
Setelah diperoleh data observasi, peneliti mereduksi data dengan
memilih, memfokuskan bagaimana aktivitas siswa selama belajar dan guru
dalam mengajar. Kemuadian kegiatan aktivitas siswa dan aktivitas guru
dibuat sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran.
b. Display Data atau Penyajian Data
Setelah data observasi direduksi langkah selanjutnya yaitu
menganalisis dengan display data. Setelah diketahui skor masing-masing
jawaban siswa kemudian data tersebut dikelompokkan berdasarkan langkah-
langkah pembelajaran. Selain itu, data observasi akan disajikan dalam
bentuk tabel. Sehingga data observasi akan lebih mudah dibaca dan
dipahami.
c. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi.
Langkah terakhir yaitu menarik kesimpulan. Kesimpulan yang diambil
dari data observasi yaitu dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran

dimana langkah-langkah pembelajaran tercapai dengan baik.
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2. Analisis data Tes tertulis
Analisis data hasil tes tertulis dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
a. Reduksi Data
Setelah diperoleh data tes tertulis peneliti mereduksi data dengan
mengoreksi jawaban siswa dengan mencocokkan jawaban siswa sesuai
dengan pedoman penskoran. Setelah itu, peneliti mengumpulkan data
tersebut yang telah diberikan skor untuk dikelompokkan berdasarkan tingkat
kemampuan penalaran. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas.
b. Display Data atau Penyajian Data
Setelah data tes tertulis direduksi langkah selanjutnya yaitu
menganalisis dengan display data. Kemudian Data tes tertulis
dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuan penalaran matematis yaitu
tinggi, sedang, dan rendah. Selain itu, data tersebut disajikan dalam bentuk
tabel. Sehingga peneliti akan lebih mudah memahami dan dapat menentukan
tingkat penalaran siswa serta dapat merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Adapun ketetapan yang
digunakan untuk mengkategorikan kemampuan penalaran siswa dengan

Kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.5
Kategori Kemampuan Penalaran Matematis
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81-100 Tinggi
66 — 80 Sedang
<65 Rendah

Sumber: Modifikasi Arikunto (2014)

a) Uji Validitas

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai
dengan kriteria, artinya memilki kesejajaran antara hasil tes dengan
kriteria (Arikunto, 2012:85). Untuk mengkur validitas soal tes

dalam penelitian ini digunakan rumus korelasi product moment

dengan angka kasar sebagai berikut:

NYXY-EX)QXY)

By R X (S XD} (NS —(277)

Keterangan:

Ty = koefisien korelasi antara x dan 'y
N = banyaknya subyek

X = jumlah skor item

XY = jumlah skor total

Tabel 3.6
Kriteria Validitas

0,800 <1, < 1,00 Sangat tinggi
0,600 < 1, < 0,800 Tinggi
0,400 <1, < 0,600 Cukup
0,200 <, < 0,400 Rendah
0,00 <1y, < 0,200 Sangat rendah
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Kemudian setelah data yang diperoleh dengan cara divalidkan
kepada pakar matematika dan membuat lembar validasi untuk
mendapat saran dari para pakar agar instrument tersebut
dikatakan valid, sehingga instrumen dapat digunakan dalam

penelitian.
M, ===
Keterangan:
M, = Rata-Rata kriteria valid
Y. x = Jumlah total penilaian validator
n = Jumlah indikator
Dengan kriteria: 1. Tidak valid (0 < x < 1)
1. Kurang valid (1 < x < 2)
2. Valid (2 <x<3)
3. Sangat valid (3 < x < 4)
(Arikunto, 2012:89)
b) Uji Reliabilitas
Suatu tes dapat dikatakan memiliki tingkat kepercayaan yang
tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap
(Arikunto, 2012:100). Rumus yang digunakan adalah rumus

Alpha sebagai berikut:

)

of
of

(Arikunto, 2012:122)

n
=[5 |1 -
11 n—1

Keterangan:
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ry; = reliabilitas instrumen
Y o = jumlah varians skor tiap-tiap item
o? = varians total

k = banyak item soal

c. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi.

Langkah terakhir yaitu menarik kesimpulan. Setelah diketahui tingkat
penalaran matematis siswa, bahwasannya dari data yang dikumpulkan semua
indikator penalaran tercapai.

3. Analisis data wawancara
Langkah-langkah analisis data hasil wawancara dilakukan dengan cara
sebagai berikut:
a. Reduksi Data

Setelah diperoleh data wawancara peneliti mereduksi data dengan
mendengarkan kembali hasil wawancara dengan siswa. Kemudian
merangkum, mentranskip dan memfokuskan jawaban siswa dari beberapa
pertanyaan yang sudah ditanyakan dan membuang yang tidak perlu. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya serta mencarinya bila diperlukan.

b. Display Data atau Penyajian Data
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Penyajian yang dilakukan dalam penelitian ini  adalah
pengklasifikasian dan identifikasi data mengenai pembelajaran matematika
dengan menggunakan pendekatan pendidikan matematik realistik Indonesia
dan untuk melihat kemampuan penalaran siswa dalam pembelajaran
matematika.

Data wawancara akan disajikan dalam bentuk uraian singkat.
Kemudian memperjelas kembali kata-kata dari jawaban siswa apa yang
menjadi tolak ukur. Sehingga data wawancara akan lebih mudah dibaca dan
dipahami serta dapat merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
telah dipahami tersebut.

c. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi

Langkah terakhir yaitu menarik kesimpulan. Setelah diketahui dari
data wawancara bahwasannya indikator yang menjadi tolak ukur tercapai
dengan baik. Dengan demikian pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia dapat diterapkan
disekolah tersebut sebab dengan menggunakan pendekatan tersebut siswa

dapat dengan mudah menyelesaikan soal penalaran.

H. Keabsahan Data Penelitian
Keabsahan data penelitian bertujuan agar penelitian kualitatif menjadi
kredibilitas (validitas) dan dependabilitas (reliable), ada beberapa teknik yang
dilakukan yaitu salah satunya melakukan triangulasi. Sebagaimana diuraikan oleh

Moleong, triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
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memanfaatkan sesuatu yang lain sebagai pembanding dari data tersebut (Moleong,
2017:330).

Adapun triangulasi menurut Sugiyono (2014:274) terdiri dari triangulasi
sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Pada penelitian ini triangulasi
yang peneliti gunakan yaitu triangulasi teknik. Triangulasi teknik untuk menguji
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan observasi lalu dicek
dengan wawancara. Bila dengan kedua teknik pengujian kredibilitas data tersebut
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih
lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan
data mana yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut
pandangnya berbeda-beda.

Sumber utama pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah
observasi kemampuan penalaran matematis dengan pendekatan pendidikan
matematik realistik indonesia dalam proses pembelajaran oleh guru, lalu di
triangulasi dengan wawancara terhadap guru disertai dengan dokumentasi berupa
video/foto kegiatan belajar di kelas, kemudian mengobservasi siswa, lalu di
triangulasi dengan wawancara terhadap siswa disertai dengan dokumentasi berupa
video/foto kegiatan belajar di kelas. Dari ketiga sumber data tersebut kemudian

dideskripsikan, dikategorikan, dan disimpulkan.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian yang berjudul “Penerapan Pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia untuk melihat Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP”
merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan
penalaran matematis setelah digunakan pendekatan PMRI. Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Quraniah 1 Palembang pada semester Genap tahun ajaran
2018/2019 terhitung dari tanggal 16 Februari sampai dengan 2 Maret 2019.
Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaan, dan

penyelesaian. Berikut tahap-tahap kegiatan yang dilakukan:

Tabel 4.1
Tahap kegiatan penelitian

Persiapan 4 Februari 2019 Peneliti menyiapkan Kkisi-kisi soal tes
penalaran matematika, lembar observasi,
lembar kerja siswa, RPP, ice berg dan
pedoman wawancara yang telah divalidasi
oleh pakar.

9 Februari 2019 Peneliti menghubungi pihak sekolah yang
akan dijadikan tempat penelitian selanjutnya
peneliti memperoleh izin dan mengadakan
konsultasi dengan guru mata pelajaran
matematika yaitu Ibu Miftah Hul Janna, S.Pd
serta melakukan uji coba soal post test
terhadap kelas lain.

Pelaksanaan 16 Februari 2019 Guru memberikan LKS 1 kepada siswa
mengenai materi keliling lingkaran dengan
menggunakan pendekatan PMRI.

Peneliti dan observer melakukan observasi
terhadap proses pembelajaran.

17 Februari 2019 peneliti mengoreksi Lembar kerja Siswadan
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19 Februari 2019

20 Februari 2019

23 Februari 2019

24 Februari 2019

26 Februari 2019

27 Februari 2019

2 Maret 2019

Penyelesaian

1. Deskripsi Persiapan Penelitian

3 Maret 2019 s/d selesai

lembar observasi.

Guru memberikan LKS 2 mengenai materi
luas lingkaran dengan  menggunakan
pendekatan PMRI.

Peneliti dan observer melakukan observasi
terhadap proses pembelajaran.

Peneliti mengoreksi Lembar kerja Siswa dan
lembar observasi.

Guru memberikan LKS 3 mengenai materi
panjang busur lingkaran dengan
menggunakan pendekatan PMRI.

Peneliti dan observer melakukan observasi
terhadap proses pembelajaran.

Peneliti mengoreksi Lembar kerja Siswa dan
lembar observasi.

Peneliti melakukan post test kemampuan
penalaran matematis pada siswa kelas VI1II.1
SMP tersebut.

Peneliti melaksanakan wawancara terhadap
guru dan siswa yang dipilih sebagai subjek
wawancara.

Peneliti mengoreksi hasil jawaban siswa dan
menentukan tingkat kemampuan penalaran.
Peneliti membuat transkip wawancara.
Peneliti membuat kesimpulan dari
jawaban wawancara.

Peneliti melakukan wawancara kepada siswa
Peneliti membuat transkip wawancara.
Peneliti membuat kesimpulan dari
jawaban wawancara.

Peneliti membuat laporan tentang tes
kemampuan penalaran matematis yang telah
dilakukan.

hasil

hasil

Pada tahap persiapan kegiatan-kegiatan yang dilakukan antara lain

observasi sekolah, validasi instrumen, dan hasil uji coba. Berikut kegiatan-

kegiatan yang dilakukan antara lain:
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a. Observasi Sekolah
Pada kegiatan observasi sekolah, peneliti meminta izin kepada kepala
sekolah dan guru. Selain itu, peneliti konsultasi dengan guru mengenai
keseluruhan jumlah kelas, jumlah siswa, dan peneliti menentukan kelas yang
akan dilaksanakan penelitian. Kemudian peneliti meminta nilai pada
semester ganjil dimana nilai tersebut untuk menentuan kategori kemampuan
matematika siswa.
b. Validasi instrumen

Kegiatan validasi instrumen, Validitas diakukan secara kualitatif
dikonsultasikan dan diperiksa oleh pakar matematika (validator) secara terus
menerus. Dimana instrumen yang divalidasi yaitu lembar kerja siswa, lembar
observasi, RPP, ice berg, soal tes penalaran matematika, rubrik penskoran
soal tes, dan pedoman wawancara. Pakar yang terlibat dalam validasi
instrumen ini adalah 2 Dosen matematika dan 1 dosen bahasa yaitu lbu
Lidya Cahyani, M.Pd, Ibu Novita Sari, M.Pd dan Ibu Hani Atus Sholikhah,
M.Pd. Kemudian peneliti merevisi instrumen berdasarkan saran yang telah
diberikan oleh pakar. Adapun sebagai proses kevalidan instrumen tersebut

adalah sebagai berikut:

1) Lembar kerja siswa
Peneliti menggunakan 3 lembar kerja siswa dengan materi keliling
lingkaran, luas lingkaran, dan panjang busur lingkaran. LKS ini disusun
untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami konteks yang digunakan

dalam menemukan rumus materi lingkaran. Kemudian LKS
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dikonsultasikan ke validator untuk menghasilkan LKS yang baik. Adapun

saran dari validator adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2
Saran Validator mengenai LKS

Lidya Cahyani, M.Pd e Perbaiki konteks pada masing-masing LKS.

¢ Bedakan cover antara LKS 1, LKS 2 dan LKS
3.

o Perbaiki indikator pada tiap LKS.

o Perbaiki llustrasi yang terkait dengan konteks
harus menuntun siswa ke konsep.

e Tambahkan soal pada setiap LKS dan pada
tiap soal berikan gambar real.

o Perbaiki langkah-langkah pada setiap LKS

e Perhatikan dalam pemilihan kata,
penggunaan tanda seru (!) dan Tanya (?) pada
setiap kalimat.

e Perbaiki alat dan bahan yang digunakan.

Novita Sari, M.Pd e Tambahkan tabel untuk mengukur keliling
lingkaran.

e Biarkan siswa membentuk berbagai macam
bangun datar

e Tambahkan soal latihan berupa soal penalaran
matematis pada setiap LKS.

o Perbaiki konteks pada LKS 2.

Hani Atus Sholikhah, M.Pd o Perbaiki pola pengembangan paragraf

o Perbaiki tata kalimat

e Perbaiki EYD

e Tambahi kata “lah” pada langkah-langkah
kegiatan.

Berikut ini hasil daftar revisi validasi LKS, antara lain sebagali
beriku:
a) Mengganti konteks pada LKS 1, LKS 2, dan LKS 3. Pada LKS
konteks awal yaitu bundaran air mancur kota Palembang menjadi
taman berbentuk lingkaran yang berada di bawah jembatan layang

Kota Palembang.
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b) Menambah soal penalaran pada setiap LKS, maksimal 2 soal dan
menambah gambar yang sesuai dengan soal.

¢) Menambah langkah-langkah dalam setiap LKS dan tabel pada LKS I
yaitu keliling lingkaran.

d) Memperbaiki penulisan kalimat serta penggunaan tanda seru (!) dan
Tanya (?).

e) Menambah kata “lah” pada setiap LKS.

f) Membuat cover yang berbeda untuk LKS 1, LKS 2, dan LKS 3 serta
menambah pertemuan.

Setelah mendapatkan saran dari validator, peneliti merevisi LKS
berdasarkan saran dari validator. Peneliti juga meminta kepada setiap
validator untuk memberikan nilai yang menyatakan tingkat validitas LKS.
Berdasarkan hasil validasi tersebut diperoleh nilai rata-rata yang
diberikan oleh Kketiga validator yaitu skor 3,29. Selain itu, dari
keseluruhan skor yang diberikan terdapat 2 validator yang menberikan
skor 3, terlihat dari kriteria validasi menunjukkan bahwa LKS tersebut
valid. Kemudian, terdapat 1 validator memberikan skor 4 yaitu pada
indikator kejelasan KD dan indikator, kebenaran materi/isi, ketepatan
urutan penyajian, ketepatan sebagai kelengkapan pembelajaran,
kesesuaian alokasi waktu yang digunakan, memuat jenjang kognitif,
kejelasan petunjuk belajar, kejelasan dalam pemilihan huruf, memiliki
daya tarik, bahasa yang digunakan sesuai dengan PU-EBI, menggunakan

bahasa yang sederhana dan mudah dipahami, rumusan kalimat
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komunikatif, serta rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran
ganda/salah pengertian. Kemudian dapat disimpulkan bahwa lembar kerja
siswa (LKS) ini telah memenuhi kriteria dan siap untuk diterapkan.
2) Lembar Observasi

Lembar observasi dalam penelitian ini divalidasi melalui lembar
validasi. Lembar observasi tersebut berisikan mengenai kegiatan
pembelajaran siswa dan guru. Lembar observasi di gunakan untuk
mengetahui proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
PMRI. Lembar observasi dikonsultasikan ke validator untuk
menghasilkan lembar observasi yang baik. Adapun saran dari validator

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3

Saran Validator men%enai Lembar Observasi

Lidya Cahyani, M.Pd e Tambahkan pertemuan dan materinya

o Kegiatan pembelajaran hilangkan kata guru
dan siswa

e Perbaiki pemilinan kata dan penggunaan
kalimat

¢ Hindari penggunaan kata-kata yang mubazir

o Perbaiki rataan pada penulisan.

Novita Sari, M.Pd o Perbaiki kesalahan pada pengetikan.

Hani Atus Sholikhah, M.Pd e Perbaiki pola pengembangan paragraph

o Perbaiki tata kalimat

e Perbaiki EYD

Berikut ini hasil daftar revisi lembar observasi, antara lain sebagai

berikut:
a) Menambahkan pertemuan 1, pertemuan 2, pertemuan 3 dan materi

pada lembar observasi 1, lembar observasi 2, dan lembar observasi 3.
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b) Menghilangkan kata guru dan siswa pada bagian kegiatan
pembelajaran.

c) Memperbaiki penulisan dan rataan pada masing-masing lembar
observasi.

Setelah mendapatkan saran dari validator, peneliti merevisi lembar
observasi berdasarkan saran dari validator. Peneliti juga meminta kepada
setiap validator untuk memberikan nilai yang menyatakan tingkat
validitas lembar observasi. Berdasarkan hasil validasi tersebut diperoleh
nilai rata-rata yang diberikan oleh ketiga validator yaitu skor 3,33. Selain
itu, dari keseluruhan skor yang diberikan terdapat 2 validator yang
memberikan skor 3, terlihat dari kriteria validasi menunjukkan bahwa
LKS tersebut valid. Kemudian, terdapat 1 validator memberikan skor 4
yaitu pada indikator kesesuaian deskripsi pertanyaan dengan tujuan yang
diharapkan, kejelasan pertanyaan yang ditanyakan, penjelasan struktur
kata deskripsi pertanyaan, ketepatan kata-kata yang digunakan,
kesederhanaan penggunaan bahasa. Dari hasil ini, disimpulkan bahwa
lembar observasi ini telah memenuhi kriteria dan siap untuk diterapkan.

3) RPP

Rencana pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini divalidasi
melalui lembar validasi. RPP tersebut berisikan mengenai materi ajar,
kegiatan pembelajaran siswa dan guru, dan kisi-kisi soal. RPP di gunakan

untuk menjadi pedoman pada setiap pertemuan. RPP dikonsultasikan ke
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validator untuk menghasilkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang

baik. Adapun saran dari validator adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Saran Validator mengenai RPP

Lidya Cahyani, M.Pd e Perbaiki penulisan dan penggunaan huruf
kapital

e Tambahi materi ajar pada setiap RPP

e Tambahkan kolom butir soal, kunci jawaban,
dan skor pada kisi-kisi soal

o Perbaiki format dari identitas guru, peneliti
dan kepala sekolah.

e Perbaiki kalimat pada materi pembelajaran.

Novita Sari, M.Pd e Munculkan intertwining
¢ Beikan contoh soal pada materi ajar
e Perbaiki indicator pada kisi-Kisi soal

Hani Atus Sholikhah, M.Pd e Perbaiki pola pengembangan paragraph
o Perbaiki tata kalimat
e Perbaiki EYD

Berikut ini hasil daftar revisi RPP, antara lain sebagai beriku:

a) Menambahkan materi keliling lingkaran, luas lingkaran, dan panjang
busur lingkaran.

b) Menambahkan kolom butir soal, kunci jawaban dan skor pada kisi-Kisi
soal.

¢) Memperbaiki penulisan, tata kalimat, dan pola pengembangan paragraf
pada semua RPP.

d) Menambahkan karakteristik dari intertwining pada bagian kegiatan
pembelajaran.

e) Menambahkan contoh soal pada masing-masing RPP.

f) Memperbaiki indikator pada materi keliling lingkaran.
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Setelah mendapatkan saran dari validator, peneliti merevisi RPP
berdasarkan saran dari validator. Peneliti juga meminta kepada setiap
validator untuk memberikan nilai yang menyatakan tingkat validitas RPP.
Berdasarkan hasil validasi tersebut diperoleh nilai rata-rata yang
diberikan oleh ketiga validator yaitu skor 3,30. Selain itu, dari
keseluruhan skor yang diberikan terdapat 2 validator yang menberikan
skor 3, terlihat dari kriteria validasi menunjukkan bahwa LKS tersebut
valid. Kemudian, terdapat 1 validator memberikan skor 4 yaitu pada
indikator kebenaran isi/materi, pengelompokan dalam bagian-bagian yang
logis, kesesuain dengan standar isi, metode penyajian sesuai dengan
tahapan pendekatan PMRI, kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran,
kesesuan alokasi waktu yang digunakan, dapat memunculkan pendidikan
berkarakter, kejelasan pembagian materi, pengaturan ruang/tata letak,
jenis dan ukuran huruf yang sesuai, kesederhanaan srtuktur kalimat,
kejelasan struktur kalimat, dan sifat komunitatif bahasa yang digunakan.
Namun, dari skor yang telah diberikan terdapat 1 validatoryang
memberikan skor 2 pada indikator kebenaran tata bahasa. Dari hasil ini,
disimpulkan bahwa lembar observasi ini telah memenuhi kriteria dan siap
untuk diterapkan.

4) Soal Post Test

Penelti menggunakan 6 soal matematika dengan materi lingkaran.

Soal ini disusun untuk mengetahui sejaun mana kemampuan penalaran

siswa dalam menyelesaikan soal. Kemudian soal dikonsultasikan ke
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validator untuk menghasilkan soal yang baik. Adapun saran dari validator

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5

Saran Validator menienai Soal Post Test

Lidya Cahyani, M.Pd e Perbaiki indikator pada kisi-Kisi soal

eSoal no 1 gunakan hubungan implikasi
(jika,maka) dan gunakan alternative jawaban
lain.

o Perbaiki redaksi kalimat

e Perbaiki soal no 6

Novita Sari, M.Pd e Perbaiki indikator pada kisi-kisi soal

e Perbaiki skor

o Perbaiki kesalahan dalam pengetikan.

Hani Atus Sholikhah, M.Pd o Perbaiki pola pengembangan paragraph

e Perbaiki tata kalimat dan gunakan kalimat
yang mudah dimengerti oleh siswa.

e Perbaiki EYD

Berikut ini hasil daftar revisi soal, antara lain sebagai berikut:

a) Memperbaiki kisi-kisi indikator pada soal.

b) Menambahkan jika dan maka pada soal nomor 1 dan alternative
jawaban lain.

¢) Memperbaiki penulisan dan tata kalimat.

d) Memperbaiki soal nomor 6.

Setelah mendapatkan saran dari validator, peneliti merevisi soal
berdasarkan saran dari validator. Peneliti juga meminta kepada setiap
validator untuk memberikan nilai yang menyatakan tingkat validitas
soal ini. Berdasarkan hasil validasi tersebut diperoleh nilai rata-rata
yang diberikan oleh ketiga validator yaitu skor 3,28. Selain itu, dari
keseluruhan skor yang diberikan terdapat 2 validator yang menberikan

skor 3, terlihat dari kriteria validasi menunjukkan bahwa LKS tersebut
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valid. Kemudian, terdapat 1 validator memberikan skor 4 yaitu pada
indikator kesesuain butir soal dengan tujuan pembelajaran, kejelasan
pedoman penskoran yang sesuai dengan indikator kemampuan
penalaran, kejelsan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan, kejelasan
petunjuk cara pengerjaan soal, ketetapan tata Tanya atau perintah.
Namun, dari keseluruhan skor yang diberikan terdapat 1 validator yang
memberikan skor 2 yaitu pada indikator kesederhanaan penggunaan
bahasa. Dari hasil ini, disimpulkan bahwa soal tes ini telah memenuhi
Kriteria dan siap untuk diterapkan.
5) Pedoman Wawancara
Pedoman wawacara dalam penelitian ini divalidasi melalui lembar
validasi. Pedoman wawancara tersebut berisikan mengenai kemampuan
penalaran siswa dalam menyelesaikan soal penalaran matematika yang
dikerjakan oleh siswa dan berisikan karakteristik PMRI untuk mengetahui
proses pembelajaran setelah menggunakan pendekatan PMRI yang akan
ditujukan kepada guru matematika. Pedoman wawancara dikonsultasikan
ke validator untuk menghasilkan pedoman wawancara yang baik. Adapun

saran dari validator adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6

Saran Validator menienai iedoman wawancara

Lidya Cahyani, M.Pd e Perbaiki pertanyaan no 3, 4, dan 5

o Perbaiki kalimat yang salah

o Kata sapaan gunakan huruf capital

e Perbaiki descriptor wawancara

¢ Pertanyaan sesuaikan dengan descriptor
Novita Sari, M.Pd e Perjelas setiap pertanyaan
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e Perbaiki kalimat pada setiap pertanyaan

Hani Atus Sholikhah, M.Pd o Perbaiki tata kalimat.
e Perbaiki penulisan pedoman wawancara

Berikut ini hasil daftar revisi wawancara, antara lain sebagai beriku:

a) Memperbaiki pertanyaan nomor 3, nomor 4, dan nomor 5.
b) Memperbaiki penulisan dan pertanyaan pada wawancara.
¢) Memperbaiki pertanyaan sesuai dengan deskriptor wawancara.

Setelah mendapatkan saran dari validator, peneliti merevisi
pedoman wawancara berdasarkan saran dari validator. Peneliti juga
meminta kepada setiap validator untuk memberikan nilai yang
menyatakan tingkat validitas pedoman wawancara ini. Berdasarkan hasil
validasi tersebut, diperoleh nilai rata-rata yang diberikan oleh ketiga
validator yaitu skor 3,33. Selain itu, dari keseluruhan skor yang diberikan
terdapat 2 validator yang menberikan skor 3, terlihat dari kriteria validasi
menunjukkan bahwa LKS tersebut valid. Kemudian, terdapat 1 validator
memberikan skor 4 yaitu pada indikator kesesuaian pertanyaan dengan
indikator pada kisi-kisi, kejelasan pertanyaan yang sesuai dengan
indikator Kisi-kisi, kejelasan petunjuk cara melakukan wawancara,
kejelasan butir pertanyaan pada pedoman wawancara, kejelasan
pertanyaan denagn kemampuan penalaran siswa dalam menjawab soal,
kalimat pada butir pertanyaan pedoman wawancara komunikatif, dan
butir pertanyaan pada pedoman wawancara menggunakan bahasa

Indonesia yang baik dan benar. Dari hasil validasi ini disimpukan bahwa
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pedoman wawancara ini telah memenuhi kriteria dan siap untuk

diterapkan pada sampel penelitian.

c. Hasil Analisis Uji Coba dan Uji Keterbacaan

Uji coba yang telah dilakukan berupa soal post tes dan lembar kerja

siswa (LKS). Adapun penjelasannya masing-masing sebagai berikut:

1) Post Test

Soal tes diuji cobakan kepada 10 siswa kelas IX SMP Quraniah 1

Palembang untuk menguji secara empirik kevalidan soal tes. Pelaksanaan

uji coba ini dilakukan pada hari sabtu 9 Februari 2019 pada pukul 08.40-

10.30 WIB. Adapun hasil ujicoba soal tes yang telah dilakukan sebagai

berikut:

a) Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan

instrumen penelitian sehingga instrumen tersebut dapat digunakan

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk mengukur

validitas tes, teknik yang digunakan adalah teknik korelasi product

moment dengan angka kasar.

Tabel 4.7

Hasil Validasi Uji Coba Tes

0,663

0,73

0,698

0,47

0,784

o G | W) N -

0,79

0,632

Valid

Valid

Valid

Tidak Valid

Valid

Valid
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Pada taraf a« = 5% dengan n = 6 diperoleh rype = 0,632. Dari
setiap butir soal diperoleh soal yang valid adalah nomor 1,2,3,4, dan 6
karena koefisien 7,10 g (Ty) > Traper S€dangkan soal yang dinyatakan
tidak valid adalah soal nomor 4 karena koefisien 1y;yng (Txy) < Ttaber-
Untuk itu soal nomor 4 tidak digunakan.

b) Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keajegan tes yang
akan digunakan dan untuk melihat apakah soal tersebut dapat
dipercaya sebagai sebagai alat pengukur data, maka dilakukan uji
reliabilitas adapun rumus yang digunakan untuk menguji keajegan tes
adalah rumus Alpha ry;.

Bedasarkan hasil perhitungan didapat harga 7yimng Sebesar
0,726 dan 114pe; = 0,632. Karena ryieyng > Traper dengan jumlah n = 6

untuk taraf signifikan @ = 5%, maka dapat disimpulkan bahwa soal
tes matematika materi lingkaran tersebut reliabel.
2) Lembar Kerja Siswa (LKS)
Uji keterbacaan LKS dilakukan dengan beberapa teman sejawat.
Tujuan dari uji keterbacaan untuk mengetahui apakah langkah-langkah
dari LKS bisa mempermudah siswa menyelesaikan permasalahan. Selain
itu, kalimat yang digunakan dalam LKS mudah dipahami dan dimengerti

oleh siswa. Namun, pada saat dilakukan uji keterbacaan terdapat langkah-

53



54

langkah yang tidak dimengerti. Langkah tersebut terdapat pada LKS 2
mengenai materi luas lingkaran. Kemudian dari hasil uji keterbacaan,
peneliti memperbaiki langkah-langkah yang terdapat dalam LKS 2.
Peneliti juga menambahkan beberapa langkah dalam LKS 2.
2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan 4 kali pertemuan vyaitu,
pertemuan pertama sampai pertemuan Kketiga proses pembelajaran dan
pertemuan keempat pemberian soal post test serta wawancara. Adapun
deskripsi dari pelaksanaan setiap tahapan sebagai berikut:
a. Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 16 Februari
2019 Pukul 07.00 s/d 08.20. Pada saat kegiatan penelitan berlangsung siswa
yang hadir di kelas VIII.1 berjumlah 31 orang. Pada kegiatan pendahuluan
guru membuka pembelajaran dengan salam, dilanjutkan dengan mengecek
kehadiran siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu tentang
keliling lingkaran. Hal ini dilakukan bertujuan agar siswa mampu
menemukan rumus phi dan keliling lingkaran. Pada kegiatan inti guru
membagi siswa secara berkelompok. Siswa dikelompokkan menjadi 5
kelompok, dimana satu kelompok terdiri dari 5-6 orang. Setelah itu, guru
memberikan permasalahan berupa LKS 1 yang berisikan konteks dan
permasalahan yaitu gambar bundaran air mancur yang berada dikota
Palembang (penggunaan konteks). Guru membimbing siswa untuk

menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada LKS. Pada penggunaan
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konteks guru memberikan alat dan bahan untuk mempermudah dalam

menyelesaikan permasalahan.

Gambar 4.1 Siswa mendiskusikan permasalahan yang ada di LKS 1

Proses pembelajaran yang dilakukan dengan berdasarkan 5
karakteristik PMRI. Karakteristik yang pertama yaitu penggunaan konteks,
pada karekateristik tersebut siswa memperhatikan dan memahami konteks
pada LKS. Konteks bundaran air mancur yang berada dikota Palembang.
Kemudian guru membimbing siswa untuk lebih memahami konteks yang
digunakan. Berdasarkan video, pada kegiatan ini siswa merasa antusias
belajar dalam suasana yang baru. Kemudian siswa mulai mengerjakan
langkah-langkah yang terdapat pada LKS 1. Pada langkah awal siswa
diminta untuk menentukan bangun datar yang terdapat pada konteks. Siswa
menjawab dengan berbagai pengetahun yang dimiliki. Berikut salah satu

hasil jawaban dari beberapa kelompok untuk langkah pertama pada LKS 1.
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GamBar 15 F|a5|| jawaBan Re|ompo|2 5

Kemudian siswa diminta untuk menggambar bangun datar yang telah
diketahui. Dari hasil jawaban rata-rata siswa menjawab hampir sama tetapi
ada 1 kelompok yang berbeda. Kelompok tersebut menjawab salah satu
bangun datar yang terdapat pada konteks yaitu kerucut. Secara berkelompok
siswa mulai menggunakan alat dan bahan yang telah diberikan guru yaitu
tutup botol, kertas karton, benang, gunting, dan lem untuk menyelesaikan

permasalahan (interaktivitas).

Gambar 4.3 Hasil jawaban kelompok 3

Selanjutnya, siswa mulai mengukur dan menggunting sesuai dengan
langkah-langkah pada LKS 1(penggunaan model untuk mtematisasi
progesif). Kemudian, siswa diminta untuk melengkapi tabel. Namun, saat
diskusi dalam mengerjakan LKS 1, sebagian kelompok tidak yakin dengan

jawaban ketika mengerjakan LKS 1. Berdasarkan hasil LKS 1, semua
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kelompok dapat melengkapi tabel dengan benar. Kemudian siswa
melengkapi tabel berdasarkan pertanyaan. Setiap kelompok dapat menjawab
dengan cara dan kalimat yang berbeda-beda (penggunaan model untuk
matematika progesif). Namun, jawaban siswa tetap mengarah pada hal yang

sama. Berikut beberapa gambaran siswa melengkapi tabel.

N Guris tengah (d) | Kel ihing (k K
Lingkaran ]
‘m m X
| [utup toples

1 utup !npk". -
Gans tengah (d) Kehiing (K K
No Lingkaran 5 : =
(<m cm “

fmup h‘v[\lri 3

4 Tutup topies 4

Gambar 4.4 Hasil jawaban kelompok 5

Setelah melengkapi tabel tersebut, siswa melanjutkan menjawab
langkah-langkah berdasarkan LKS 1. Namun, ada 1 kelompok yang kurang
tepat dalam melengkapi tabel LKS 1. Dari hasil tebel diatas, tampak siswa
mulai mencari rumus dari keliling lingkaran (pemanfaatan hasil kontruksi
siswa). Berdasarkan rumus yang telah diketahui, terdapat 1 kelompok yang
mencari jumlah dari tutup botol dengan menggunakan rumus dari keliling
lingkaran. Setelah siswa mengetahui dan memahami konsep bagaimana
menentukan rumus keliling lingkaran dari kertas karton (pemanfaatan hasil

kontruksi siswa).
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Gambar 4.5 Hasil jawaban kelompok 3

Secara berkelompok siswa diminta untuk menyelesaikan kegiatan 2
yaitu latihan soal (interaktivitas). Kemudian siswa diminta untuk
menyimpulkan hasil pekerjaan berdasarkan dengan kelompoknya. Setelah
menyimpulkan hasil LKS 1, dipilih salah satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil LKS 1 didepan kelas (keterkaitan). Ketika
mempresentasikan hasil LKS, siswa merasa malu atau kurang percaya diri
dengan hasil jawabannya. Guru mengkonfirmasi jawaban-jawaban tersebut

dan mendiskusikan hasil awaban siswa (keterkaitan).

Gambar 4.6 Siswa mempresentasikan hasil jawaban

Dari hasil pertemuan 1, peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan ini
dapat digunakan dalam membantu siswa untuk bisa menentukan rumus
keliling lingkaran dan siwa menjadi antusia dalam belajar. Meskipun masih
ada siswa yang bermain-main dalam belajar, namun mereka bisa

menyelesaikan LKS yang diberikan.
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b. Pertemuan kedua

Pada pertemuan kedua LKS 2 yang dibahas mengenai luas lingkaran.
Dari proses pembelajaran yang digunakan yaitu sesuai dengan 5 karakteristik
PMRI. Setelah itu, guru memberikan permasalahan berupa LKS 2 yang
berisikan konteks dan permasalahan yaitu taman berbentuk lingkaran yang
ada di bawah jembatan layang plaju Palembang (penggunaan konteks). Guru
membimbing siswa untuk menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada
LKS 2. Pada penggunaan konteks guru memberikan alat dan bahan untuk
mempermudah dalam menyelesaikan permasalahan. Guru membimbing
siswa untuk menyelesaikan LKS secara berkelompok. Kemudian, siswa

mulai berdiskusi dengan masing-masing kelompok (interaktivitas).

Gambar 4.7 Siswa berdiskusi berdasarkan kelompok

Dari gambar tersebut, siswa mulai membaca dan memahami langkah-
langkah dalam LKS 2. Guru meminta siswa untuk mengerjakan LKS 2
berdasarkan dengan langkah-langkah yang ada. Secara berkelompok siswa
mulai membuat alat peraga yang telah diberikan oleh guru (penggunaan
model untuk matematisasi progesif). Berdasarkan catatat lapangan, ada
beberapa siswa yang bermain sendiri dengan alat perga yang akan dibuat.

Meskipun ada beberapa siswa yang bermain tetapi mereka masing-masing
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berbagi tugas dalam menyelesaikan LKS 2. Kemudian siswa diminta untuk
membentuk potongan kertas karton tersebut menjadi bangun datar dan

menentukan rumus dari luas lingkaran (pemanfaatan hasil kontruksi siswa).

Gambar 4.8 Siswa menyusun menjadi bangun datar

Dari hasil LKS 2 terdapat satu kelompok yang membutuhkan waktu
lebih lama dari kelompoklainnya untuk menentukan rumus luas lingkaran.
Dari kegiatan dia atas, guru berusaha mengarahkan siswa dalam menyusun
dan menentukan rumus luas lingkaran. Berikut siswa menyusun potongan

kertas karton menjadi bangun datar (pemanfaatan hasil kontruksi siswa).

Gambar 4.9 Hasil jawaban kelompok 5

Dari kegiatan diskusi tersebut, terlihat bahwa siswa mampu menyusun
potongan kertas karton menjadi bangun datar dan dapat menentukan rumus
luas lingkaran (interaktivitas). Kemudian dari kegiatan yang telah dilakukan,
siswa lebih aktif dalam berdiskusi dan belajar lebih efektif. Selanjutnya

siswa diminta untuk mempresentasikan hasil jawaban yang telah di

60



61

diskusikan. Siswa yang tidak tepilih untuk maju kedepan memperhatikan
dan mengoreksi hasil jawaban mereka masing-masing (keterkaitan).
Berdasarkan kegiatan ini, peneliti melihat dari hasil jawaban bahwa siswa
lebih aktif dan mampu dalam menyelesaikan LKS 2.
. Pertemuan ketiga

Pada pertemuan ketiga LKS yang dibahas mengenai panjang busur
lingkaran. Konteks yang digunakan yaitu taman berbentuk lingkaran yang
ada di bawah jembatan layang plaju palembang. Guru membimbing siswa
untuk menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada LKS 3 dengan
konteks yang terdapat dalam LKS 3 (penggunaan konteks). Pada
penggunaan konteks guru memberikan alat dan bahan untuk mempermudah
dalam menyelesaikan permasalahan. Guru membimbing siswa untuk
menyelesaikan LKS secara berkelompok. Kemudian, siswa mulai berdiskusi
dengan kelompok masing-masing tenyang apa Yyang harus diamati

(interaktivitas).

Gambar 4.10 Siswa berdiskusi dengan kelompok
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Dari gambar tersebut, siswa mulai membuat alat peraga dengan alat
dan bahan yang telah diberikan guru. Kemudian guru mengingatkan kembali
materi tentang unsur-unsur lingkaran dimana materi tersebut berhubungan
dengan materi yang akan di pelajari. Siswa membuat lingkaran dari alat dan
bahan yang telah diberikan guru. Kemudian siswa membagi lingkaran
menjadi 9 bagian yang sama besar. Setelah itu siswa mengamati bagian dari
potongan lingkaran tersebut, mulai dari sudut pusat sampai dengan panjang

busur (penggunaan model untuk matematisasi progesif).

—

Gambar 4.11 Hasil jawaban kelompok 4

Berdasarkan gambar tersebut, siswa mampu membagi lingkaran
menjadi 9 bagian. Namun, siswa tidak menuliskan tanda berupa huruf pada
gambar. Setelah mengamati, siswa diminta untuk membuat perbandingan
antara unsur-unsur lingkaran. kemudian pada langkah selanjutnya, siswa
diminta untuk menentukan rumus panjang busur (pemanfaatan hasil
kontruksi siswa). Selanjutnya, secara berkelompok siswa diminta untuk
mengerjakan soal latihan yang tedapat pada kegiatan 2 di LKSnya
(interaktivitas). Dalam kegiatan tersebut siswa mengerjakan soal latihan
sebanyak 2 soal. Berikut salah satu hasil jawaban berdasarkan masing-

masing kelompok.
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Gambar 4.12 Hasil jawaban kelompok 1

Dari gambar tersebut, siswa mampu berdiskusi dengan baik selama
menyelesaikan soal dengan tepat. Berdasarkan catatat lapangan, ketika salah
satu perwakilan kelompok maju kedepan ketika siswa tersebut akan
mempresentasikan hasil jawaban dari kegiatan 2 (keterkaitan). Pada kegiatan
akhir guru tersebut tidak sampai selesai pelajaran dikarenakan terdapat wali
siswa yang harus ditemui. Sehingga pada kegiatan ketiga tidak terdapat
bahwa guru menympulkan kembali dengan siswa mengenai materi tersebut.
Pada kegiatan akhir siswa agak terganggu dengan adanya acara yang
terdapat di sekolah tersebut
. Pertemuan keempat

Kegiatan tes tesebut bertujuan untuk melihat kemampuan penalaran
siswa setelah pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan PMRI
pada materi keliling lingkaran, luas lingkaran, dan panjang busur lingkaran.
Tes ini berfungsi untuk melihat bagaimana kemampuan penalaran siswa
yang di katagorikan tinggi, sedang, dan rendah masih memiliki kemampuan

seperti yang sebelumnya atau bisa berbanding terbalik setelah dilakukan tes
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tersebut. sebelumnya peneliti mengelompokkan sampel penelitian ke dalam
tiga kategori yaitu kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah
berdasarkan dengan nilai harian siswa. Sebelum pembagian tes, peneliti
memberikan instruksi agar siswa mengerjakan tes tersebut dengan sungguh-
sungguh. Kemudian, peneliti membagikan soal yang akan diujikan dan siswa

mulai mengerjakan soal tes.

Gambar 4.13 Siswa mulai mengerjakan soal

Berdasarkan catatat lapangan, pada awal pengerjaan soal tes siswa
mulai membaca soal dan mengerjakan secara mandiri. Namun, ketika
menjelang berakhirnya tes, keadaan kelas mulai tidak kondusif tetapi guru
mengingatkan kembali untuk tidak menoleh kanan Kkiri dan berdiskusi
dengan teman sebangku. Setelah selesai mengerjakan soal, peneliti
melakukan wawancara terhadap siswa dan guru. Wawancara siswa bertujuan
untuk mengetahui kemampuan penlaran matematis siswa dan wawancara
guru bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses kegiatan belajar selama
menggunakan pendekatan PMRI. Selanjutnya peneliti  melakukan

wawancara dengan 6 siswa yang sudah dikatagorikan tinggi, sedang, dan
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rendah. Namun, selama kegiatan wawancara peneliti hanya bisa wawancara
siswa sedangkan wawancara guru dilanjutkan sepulang sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh akan dianalisis secara
deskriptif kualitatif, yaitu dengan mendengarkan kembali rekaman audio
secara berulang agar dapat menuliskan dengan tepat jawaban yang
diucapkan oleh informan sehingga peneliti dapat membuat transkrip
wawancara antara peneliti dan informan

3. Deskripsi hasil penelitian
Data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data observasi, catatat
lapangan, tes dan wawancara dan beberapa alat pendukung lainnya berupa
gambar, video dan rekaman suara untuk memperjelas kegiatan yang telah
dilakukan pada saat penelitian. Berikut hasil pengumpulan data berupa data
keterlaksanaan PMRI dan data kemampuan penalaran matematis.
a. Data keterlaksanaan PMRI
1) Observasi
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung
dalam 3 kali pertemuan. Kegiatan ini dilakukan oleh peneliti dibantu oleh
2 orang observer yaitu DF sebagai observer pertama dan NA sebagai
observer kedua yang bertugas untuk mengamati aktivitas guru. Data
Observasi ini digunakan untuk melihat keterlaksanaan pendekatan PMRI
selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan dengan
melihat kegiatan guru yang sesuai dengan aspek yang diamati pada

lembar observasi berdasarkan karakteristik pendekatan pembelajaran
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PMRI dengan memberi tanda centang (v') pada setiap kegiatan peneliti

yang muncul dalam aspek yang diamati Selama proses pembelajaran.

Tabel 4.8

Hasil Observasi Guru tentang Keterlaksanaan Pembelajaran

No

Karakteristik PMRI & Aspek yang diamati

Pertemuan

1

Pertemuan

2

Pertemuan

3

lya

Tdk

lya

Tdk

lya

Tdk

Penggunaan konteks

Guru membagikan LKS kepada masing-
masing kelompok

v

v

Guru Memberikan alat peraga berupa
kertas karton, tutup botol, gunting,
pensil/pena, dan benag.

v

v

Penggunaan model untuk matematisasi progresif

Guru meminta meminta setiap kelompok
untuk membuat alat peraga

Guru meminta siswa menuliskan
jawaban

Pemanfaatan hasil konstruksi siswa

Guru meminta siswa untuk menemukan
rumus sesuai langkah-langkah yang ada
dalam LKS

Interaktivitas

Guru meminta perwakilan kelompok
untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompok di depan kelas.

Guru mengarahkan siswa untuk
menyimpulkan hasil jawaban pada LKS

Keterkaitan

Guru mengingatkan kembali rumus
keliling lingkaran, luas lingkaran, dan
panjang busur lingkaran.

Guru menyimpulkan kembali hasil
jawaban yang telah dipaparkan oleh
siswa.

Berdasarkan observasi yang dilakukan bahwa proses pembelajaran

sesuai dengan RPP dan karekateristik PMRI sudah muncul. Pada

pertemuan 1 siswa kurang kondusif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini

dikarenakan siswa baru mengenal terhadap proses pembelajaran dengan
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menggunakan pendekatan PMRI. Setiap kelompok berpartisipasi dalam
menyelesaikan lembar kerja siswa.

Berdasarkan vidio, karakteristik PMRI pada pertemuan 2 terlihat.
Hal ini dikarenakan pada pertemuan 2 siswa lebih kondusif dibandingkan
dengan pertemuan 1 dan diskusi yang dilakukan berjalan dengan normal.
Namun, ada beberapa pertanyaan dari siswa yang belum mengerti
mengenai perintah dalam lembar kerja siswa. Hal ini dikarenakan, ada
beberapa kelompok yang tidak memperhatikan perintah guru. Selain itu,
ada beberapa siswa yang sibuk sendiri ketika kegiatan pembelajaran
berlangsung.

Untuk pertemuan 3 diperoleh bahwa hampir semuan siswa
merespon pembelajaran terutama siswa perempuan. Proses pembelajaran
berjalan dengan tepat waktu dan siswa terlihat lebih aktif. Namun, masih
ada beberapa siswa yang menggantungkan tugas diskusinya terhadap
teman yang lain.

2) Catatat lapangan

Berdasarkan catatan lapangan yang dilakukan, berikut beberapa
kegiatan yang akan dilihat oleh peneliti selama proses pembelajaran yaitu
karakteristik PMRI, keadaan kelas, dan kefektifan siswa selama proses
pembelajaran. Dari catatan lapangan yang diperoleh bahwa siswa baru
pertama kali melakukan pembelajaran dengan pendekatan PMRI. Siswa
masih menyesuaikan dengan pembelajaran yang baru. Namun, siswa

sangat antusias mengikuti kegiatan pembelajaran. Kemudian siswa
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mampu berdiskusi dengan bai antar teman dalam satu kelompok. Dalam
berdiskusi siswa berpartisipasi melaksanakan tugas yang diberikan
berdasarkan kelompok masing-masing.

Berdasarkan catatan lapangan diperoleh bahwa proses pembelajaran
berjalan dengan lancar. Namun, saat proses pembelajaran tersebut ada
beberapa siswa yang kurang aktif. Dari pertemuan 1 sampai dengan 3
bahwa proses pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan RPP.
Walaupun ada beberapa yang kurang sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran.

Berdasarkan data yang diperoleh pada pertemuan 1
bahwakarakteristik PMRI yang muncul pada proses pembelajaran antara
lain penggunaan konteks, penggunaan model untuk matematika progesif,
pemanfaatan hasil kontruksi siswa, interaktivitas, dan keterkaitan.
Interaktivitas pada pertemuan 1 belum maksimal dikarenakan siswa
masih malu-malu untuk mengungkapkan pendapatnya.

Pada pertemuan 2 karakteristik yang muncul yaitu penggunaan
konteks, penggunaan model untuk matematika progesif, pemanfaatan
hasil kontruksi siswa, interaktivitas, dan keterkaitan. Pada pertemuan ini
siswa mulai berani untuk mengungkapkan pendapatnya. Untuk LKS 2,
setiap kelompok mengerjakan dengan lancar dalam membuat alat peraga
dan menentukan rumus luas lingkaran. Namun, siswa mengalami

kesulitan untuk pertanyaan “ susunlah potongan tersebut menjadi bangun
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datar”. Siswa membutuhkan waktu yang lebih lama untukmenyelesaikan
perintah tersebut.

Pada pertemuan 3 Kkarakteristik yang muncul antara lain
penggunaan konteks, penggunaan model untuk matematika progesif,
pemanfaatan hasil kontruksi siswa, interaktivitas, dan keterkaitan. Pada
pertemuan ini siswa tidak lagi malu-malu untuk mempresentasikan hasil
jawaban yang telah dikerjakan. Dalam kegiatan pembelajaran ini
berlangsung tepat waktu dari pertemuan 1 dan 2. Hal ini dikarenakan
siswa sudah mulai terbiasa dengan proses pembelajaran menggunakan
pendekatan PMRI. Namun, masih terdapat siswa yang asik sendiri dengan
alat peraga yang dibuat ketika proses pembelajaran berlangsung.

Dari hasil observasi dan catatan lapangan yang dilakukan bahwa
proses pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan RPP dan sumua
karakteristik PMRI muncul. Namun, masih terdapat siswa yang kurang aktif
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan data tersebut diperoleh bahwa data

observasi dan catatan lapangan sesuai.

. Data kemampuan penalaran matematis

Untuk data kemampuan penalaran matematis dilakukan 3 tahapan
yaitu mengkategorikan kemampuan awal matematika siswa, tes kemampuan
penalaran matematis siswa, dan wawancara. Adapun deskripsi pada setiap

tahapan sebagai berikut.
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1) Kemampuan Awal Matematika Siswa

Kemampuan awal matematika siswa diketahui dari nilai matematika
pada semester ganjil dikelas VIII.1. Siswa yang berada di kelas VIII.1
merupakan campuran dari kelas VIL1, VIL2, VIL3, dan VIIl.4. Dari
analisa nilai matematika pada semester ganjil diketahui bahwa nilai rata-
rata siswa dalam kategori sedang. Berdasarkan nilai matematika pada
rapor, nilai rata-rata, dan standar deviasi maka kriteria pengelompokkan
kategori kemampuan awal matematika untuk setiap siswa diperoleh

batasan-batasan masing-masing kategori sebagai berikut:

Tabel 4.9

Batas Kelomiok Kemamiuan Awal Matematika Siswa Kelas VII1.1

Nilai rapor > (87,25) Tinggi 10
(77,13)<nilai rapor< (87,25) Sedang 17

nilai rapor < (77,13) Rendah 4

2) Tes Kemampuan Penalaran Matematis
Kegiatan tes kemampuan penalaran matematis diawali dengan
peneliti mengoreksi lembar jawaban siswa sesuai dengan pedoman
penskoran yang telah dibuat oleh peneliti. Berdasarkan analisa hasil tes
kemampuan penalaran matematis siswa bahwa nilai rata-rata siswa
termasuk dalam kategori sedang. Berdasarkan tabel 3.5 maka berikut
katagori kemampuan penalaran matematis kelas VII1.1 di SMP Quraniah

1 Palembang.
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Tabel 4.10
Kemamiuan ienalaran matematis Siswa Kelas VII11.1
81-100 Tinggi 7
66 — 80 Sedang 19
<65 Rendah 5

Berdasarkan hasil tes yang telah dikatagorikan didapat bahwa
sebanyak 7 orang berada pada kategori tingkat tinggi, sebanyak 19 orang
berada pada kategori tingkat sedang, dan 5 siswa berada pada kategori
tingkat rendah. Nilai hasil tes yang diperoleh dari siswa kelas VIIl1.1 SMP
Quraniah 1 Palembang yaitu dengan nilai tertinggi 88 dan nilai terendah
20. Berdasarkan tabel tersebut, siswa kelas VIII.1 dapat memunculkan
indikator kemampuan penalaran matematis. Meskipun untuk soal nomor
3 dan 5 pada indikator memeriksa kesahihan dari suatu argumen hanya 3
siswa yang dapat memunculkannya yaitu SA, NS, dan ARR. Selain itu,
terdapat 2 siswa yaitu DA dan MA yang tidak dapat memunculkan
indikator menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau
memberkan bukti terhadap kebenaran solusi. Namun, masih terdapat
siswa yang dapat memunculkan indikator tetapi masih salah dalam
perhitungan. Berikut pengkategorian sampel berdasarkan katagori tingkat

kemampuan awal dengan tingkat kemampuan penalaran matematis.

Tabel 4.11
Kategori Tingkat Kemampuan Siswa

Tingkat Kemampuan Tingkat Kemampuan
No. Nama (Inisial) Awal Matematika Penalaran Matematis
1 SA Tinggi Tinggi
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2 SMA Tinggi Tinggi
3 NS Tinggi Tinggi
4 TA Tinggi Tinggi
5 SNA Tinggi Sedang
6 SAU Tinggi Tinggi
7 DM Tinggi Sedang
8 WA Tinggi Tinggi
9 ARR Tinggi Tinggi
10 EM Tinggi Sedang
11 Gz Sedang Sedang
12 RU Sedang Sedang
13 SN Sedang Sedang
14 KRL Sedang Sedang
15 MKS Sedang Sedang
16 DKS Sedang Sedang
17 MAA Sedang Sedang
18 NAD Sedang Sedang
19 AB Sedang Sedang
20 SRR Sedang Sedang
21 NSP Sedang Sedang
22 MRKS Sedang Sedang
23 MH Sedang Sedang
24 EL Sedang Sedang
25 DSNE Sedang Sedang
26 MA Sedang Rendah
27 RAAD Sedang Sedang
28 MS Rendah Rendah
29 YA Rendah Rendah
30 BI Rendah Rendah
31 DA Rendah Rendah

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan penalaran matematis siswa mengalami perubahan. Dimana
siswa dengan nilai tinggi pada kemampuan awal mengalami perubahan
pada kemampuan penalaran matematis. Seperti, siswa SNA pada
kemampuan awal tergolong pada kemampuan tinggi. Namun, pada
kemampuan penalaran matematis siswa SNA berada pada kategori

kemampuan sedang. Begitupun dengan kemampuan awal matematika
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pada kategori sedang dan rendah mengalami perubahan setelah dilakukan
tes soal kemampuan penalaran. Namun, ada beberapa siswa yang tidak
mengalami perubahan setelah dilakukan tes soal penalaran. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi
belum tentu memiliki kemampuan penalaran tinggi. Begitupun dengan
siswa yang memiliki kemampuan sedang.

Berdasarkan tabel 4.8 dan 4.9 terdapat perubahan Kkategori
pencapaian siswa dimana, pada kemampuan awal matematika terdapat 10
siswa mempunyai kategori tinggi sedangkan pada kemampuan penalaran
terdapat 7 siswa mempunyai kategori tinggi. Untuk kategori sedang pada
kemampuan awal matematika terdapat 18 siswa sedangkan untuk
kemampuan penalaran terdapat 19. Untuk kategori kemampuan awal
matematika rendah terdapat 4 siswa sedangkan peda kemampuan
penalaran terdapat 5 siswa. Sehingga dapat disumpulkan bahwa untuk
melihat kemampuan penalaran tidak dapat dilihat dari kemampuan awal
matematika.

Berdasarkan soal yang diberikan pada soal nomor 1 siswa dapat
menentukan luas dari taman dan dapat menentukan harga dari seluruh
tanaman. Pada soal nomor 2 siswa dapat menentukan keliling dan jarak
plat baja. Namun, siswa belum mampu untuk membuat gambar yang
menunjukkan angka dari plat baja tersebut. Pada soal nomor 3 siswa
mampu menentukan luas lingkaran dan perbandingan pada lingkaran.

Mayoritas siswa menjawab sama soal nomor 3. Pada soal nomor 4 pun
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siswa mampu menentukanluas seluruh daerah yang diarsir dan mampu
menunjukkan gambar persegi dan lingkaran dari soal. Namun ada
beberapa siswa yang tidak mampu menggambarkan persegi dan
lingkaran. sedangkan soal nomor 5 sama halnya dengan soal nomor 3.
Siswa mampu menentukan jari-jari bilangan ganjil yang berurutan dan
dapat menentukan perbandingan. Pada soal nomor 5 ini siswa belum
mampu menentukan hasil akhir dengan tepat. Namun terdapat beberapa
siswa yang mampu menyelesaikan soal hingga akhir dengan tepat dan
benar. Berikut sampel yang terpilih berdasarkan kemampuan penalaran
matematis.
a) Tingkat Kemampuan Penalaran Tinggi
Siswa yang memiliki kemampuan penalaran matematis tinggi
yaitu siswa SA dan siswa NS.
1. Siswa NS
Berdasarkan tes yang dilakukan, pada soal nomor 1 siswa
mampu menentukan jari-jari lingkaran. Setelah itu, siswa
menentukan luas taman dan luas kolam. Pada langkah akhir siswa
mampu menentukan seluruh biaya yang dibutuhkan. Berikut hasil

jawaban siswa pada nomor 1.
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Gambar 4.14 Jawaban soal nomor 1

Berdasarkan soal nomor 1 diatas, terlihat bahwa siswa mampu
menyelesaikan soal sampai akhir. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa memahami masalah pada soal dengan baik dan dapat
menyelesaikan dengan langkah yang tepat. Dari hasil jawaban
tersebur siswa dapat memunculkan indikator mengajukan dugaan,
menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau
bukti terhadap kebenaran solusi dan menarik kesimpulan dari
pernyataan. Sehingga jawaban yang dihasilkan benar. Namun
terdapat soal yang hasil jawabannya benar tetapi siswa NS tidak

menunjukkan gambar persegi dan lingkaran.

Gambar 4.15 Jawaban soal nomor 4
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Berdasarkan soal nomor 4 diatas, terlihat bahwa siswa NS
mampu menyelesaikan soal berdasarkan dengan langkah. Namun,
siswa NS belum mampu menggambarkan dan menunjukkan gambar
persegi dan lingkaran. Dari hasil yang diperoleh siswa mampu
memunculkan indikator menemukan pola atau sifat dari gejala
matematis untuk membuat generalisasi. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa NS sudah mampu menyelesaikan soal dengan baik.
Sedangkan pada soal nomor 3 siswa mampu menentukan luas dan
perbandingan seluruh luas lingkaran. berikut hasil jawaban siswa

pada soal nomor 3.

> Peoar

La

Ae*: Ke?

“=r

Klle)Yr: T(2e)2
= = 22
! -

=7 JHiy penvataan  tercebt  benac

Gambar 4.16 Jawaban soal nomor 3

Berdasarkan gambar 4.16 tersebut, terlihat bahwa siswa
mampu memahami dan menyelesaikan soal hinggan akhir dengan
tepat. Selain itu, siswa mampu memunculkan indikator mengajukan
dugaan, memeriksa kesahihan suatu argument, dan menarik

kesimpulan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa NS memahami
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masalah pada soal dengan baik. Untuk soal diatas siswa
mendapatkan skor 3.

. Siswa SA

Berdasarkan tes yang dilakukan, pada soal nomor 2 siswa mampu
menentukan jari-jari lingkaran. Setelah itu, siswa menentukan
keliling plat baja dan menentukan jarak pada plat baja. Pada
langkah akhir siswa mampu membuat kesimpulan dari soal. berikut

hasil jawaban siswa pada soal nomor 2.
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Gambar 4.16 Jawaban soal nomor 2
Berdasarkan gambar 4.16, terlihat bahwa siswa mampu

menyelesaikan soal berdasarkan dengan langkah. Siswa SA sudah
bisa menentukan rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan
soal. Selain itu, siswa mampu memunculkan indikator melakukan
manipulasi matematika. Hal ini menunjukkan bahwa siswa SA
memahami masalah pada soal dengan baik. Sedangkan soal pada
nomor 5 siswa SA belum mampu untuk menyelesaikan dengan

tepat. Berikut hasil jawaban siswa SA pada soal nomor 5.
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Gambar 4.18 Jawaban soal nomor 5
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Berdasarkan gambar 4.18 diatas, terlihat bahwa siswa SA salah

dalam menentukan hasil akhir. Namun, siswa SA sudah mampu

menentukan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal. Halini

menunjukkan bahwa siswa belum memahami masalah soal dengan

baik. Dari hasil yang jawaban tersebut siswa mampu memunculkan

indikator menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk

membuat generalisasi dan menarik kesimpulan dari pernyataan. Hal

tersebut menunjukkan bahwa siswa sudah mampu memahami materi.

b) Tingkat Kemampuan Penalaran Sedang

Siswa yang memiliki kemampuan penalaran matematis sedang

yaitu siswa AB dan siswa EM.

1. Siswa AB

Berdasarkan tes yang dilakukan, pada soal nomor 1 siswa AB

mampu menentukan luas taman dan luas kolam. Pada langkah

akhir siswa mampu menentukan seluruh biaya yang dibutuhkan.

Namun, ada jalan yang terlewatkan vyaitu siswa AB tidak
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menuliskan cara untuk mencari jari-jari lingkaran. Berikut hasil

jawaban siswa pada nomor 1.
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Gambar 4.19 jawaban soal nomor 1

Berdasarkan gambar 4.19 diatas, terlihat bahwa siswa mampu
menyelesaikan soal dengan tepat. Namun, siswa AB belum mampu
menjelaskan cara penyelesaian dengan tepat dan benar. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa AB sudah mampu memahami masalah
soal dengan baik. Dalam menyelesaikan soal siswa AB terlihat
lebih melakukan dengan cara cepat. Sehingga terdapat satu langkah
yang terlewatkan. Pada soal nomor 4 siswa mampu menyelesaikan
soal hingga akhir dan siswa AB mampu menunjukkan gambar
persegi dan lingkaran. berikut hasil jawaban siswa pada nomor 4.
Data disimpulkan bahwa siswa tersebut sudah mampu
memunculkan indikator mengajukan dugaan dan menarik
kesimpulan, menyususn bukti, memberikan alasan atau bukti

terhadap kebenaran solusi.
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Gambar 4.20 Jawaban soal nomor 4

Berdasarkan gambar 4.20 tersebut, terlihat bahwa siswa AB
mampu menganalisis soal dengan baik. Setelah itu, siswa mampu
menunjukkan bangun datar dan menentukan rumus dari bangun
datar tersebut. Selain itu, siswa AB mampu memunculkan indikator
menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat
generalisasi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa AB mampu
memahami masalah dengan bai dan dapat menyelesaikan soal
dengan tepat dan benar. Sedangkan untuk soal nomor 5 siswa AB
belum mampu untuk menyelesaikan soal dengan tepat dan benar.
Namun, siswa AB mampu menentukan rumus yang digunakan

untuk menyelesaikan soal nomor 5.
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Gambar 4.21 Jawaban soal nomor 5

Berdasarkan gambar 4.21 diatas, terlihat bahwa siswa AB
belum mampu ntuk menganalisis soal denagn baik. Sehingga hasil
jawabannya kurang tepat. Selain itu siswa AB mampu
memunculkan indikator menemukan pola atau sifat dari gejala
matematis untuk membuat generalisasi dan menarik kesimpulan
dari pernyataan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa AB belum
memahami masalah soal dengan baik serta tidak dapat
menyelesaikan soal denagn tepat dan benar.

. Siswa EM

Berdasarkan tes yang dilakukan, pada soal nomor 2 siswa EM
mampu menentukan jari-jari lingkaran serta keliling dari plat baja.
Pada langkah akhir siswa mampu menettukan jumlah paku yang

dibutuhkan dan mampu membuat kesimpulan. Namun, siswa EM
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untuk mennetukan keliling lingkaran tidak menuliskan rumus dari

keliling lingkaran.
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Gambar 4.22 Jawaban soal nomor 2

Berdasarkan gambar 4.22 tersebut, terlihat bahwa siswa EM

mampu menyelesaikan soal dengan langkah yang benar dan tepat.

Hal ini menunjukkan bahwa siswa EM mampu memahami

masalahan soal dengan baik dan mampu menyelesaikan hingga

akhir. Selain itu, siswa EM mampu memunculkan indikator

melakukan manipulasi matematika. Sedangkan soal nomor 3 siswa

EM belum mampu menyelesaikan soal denagn tepat dan benar.

Berikut hasil jawaban siswa soal nomor 3.
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Gambar 4.23 Jawaban soal nomor 3
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Berdasarkan hasil jawaban tersebut, terlihat bahwa siswa EM
mampu menyelesaikan sampai akhir. Kemudian, siswa EM salah
dalam perhitungan akhir. Hal ini menunjukkan bahwa siswa EM belum
terlalu paham denagn permasalahan dalam soal nomor 3. Sehingga
jawaban yang dihasilkan salah. Dari hasil tersebut siswa EM mampu
memunculkan indikator memeriksa kesahihan suatu argument.

¢) Tingkat Kemampuan Penalaran Rendah
Siswa yang memiliki kemampuan penalaran matematis sedang
yaitu siswa MA dan siswa MD.
1. Siswa MA
Berdasarkan tes yang dilakukan, pada soal nomor 3 siswa MA
mampu menyelesaikan soal sampai akhir. Namun, hasil jawaban
siswa MA salah. Siswa MA mampu menentukan rumus yang akan
digunakan untuk menyelesaikan. Berikut hasil jawaban siswa

nomor 3.
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Gambar 4.24 jawaban soal nomor 3

Berdasarkan gambar 4.26 diatas, terlihat bahwa siswa MA
belum mampu menganalisis soal dengan baik. hal ini menunjukkan
bahwa siswa MA belum memahami masalah dengan baik.

sedangkan untuk soal nomor 4 siswa MA mampu menyelesaikan
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soal dengan tepat dan benar. Siswa MA mampu menunjukkan
gambar bangun datar persegi dan lingkaran. selain itu siswa hanya
mampu memunculkan indikator memeriksa kesahihan suatu

argument.

4

Gambar 4.2§ Jawaban soal nomor 4

Berdasarkan gambar diatas, terlihat bahwa siswa MA mampu
menyelesaikan soal dengan langkah yang berurutan. Sehingga,
hasil yang yang diperoleh pun sudah sesuai. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa MA mampu memahami soal dengan baik serta dapat
melakukan penyelesaian dengan langkah yang tepat. Selain mampu
memahami soal siswa MA mampu memunculkan indikator
menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat
generalisasi.

. Siswa MD

Berdasarkan tes yang dilakukan, pada soal nomor 3 siswa MD

mampu menyelesaikan soal sampai akhir. Namun, hasil jawaban

siswa MD salah. Siswa MD mampu menentukan rumus yang akan
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digunakan untuk menyelesaikan. Berikut hasil jawaban siswa

nomor 3.

%)
!‘.Av'

-~ 1 [ PR

£ - *'bo')("

Lg 43 mx]t

Gambar 4.26 Hasil jawaban siswa nomor 1

Berdasarkan gambar 4.29 tersebut, terlihat bahwa siswa MD
belum mampu menyelesaikan soal dengan tepat dan benar. namun
siswa MD mampu memilih prosedur tertentu untuk menyelesaikan
permasalahan pada soal. Dapat dilihat bahwa siswa MD
menggunakan rumus lain untuk mencari luas lingkaran. hal ini
menunjukkan bahwa siswa MD belum memahami permasalahan
pada soal. Walaupun siswa MD menyelesaikan soal dengan
menggunakan cara lain namun siswa mampu memunculkan
indikator mengajukan dugaan dan menarik kesimpulan, menyusun

bukti, memberika alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi.

3) Wawancara

Wawancara pada penelitian ini dilakukan untuk melihat

kemampuan penalaran matematis siswa setelah dilakukan pembelajaran

dengan pendekatan PMRI. Peneliti melakukan wawancara kepada 6 orang

siswa dengan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Wawancara
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dilakukan berdasarkan nilai matematika yang telah diperoeh siswa di
semester ganjil. Pertanyaan yang digunakan untuk wawancara sesuai
dengan pedoman wawancara. Wawancara dilakukan untuk mengetahui
apakah hasil dari jawaban tersebut benar-benar siswa itu sendiri yang
mengerjakan dan untuk mengetahui apakah ada perubahan tingkat
kemampuan matematika siswa setelah mengerjakan soal penalaran
matematis. Berikut sampel yang terpiih berdasarkan kemampuan
penalaran matematis.
a) Tingkat kemampuan penalaran tinggi
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, siswa yang
memiliki kemampuan penalaran matematis siswa tinggi yaitu siswa NS
dan siswa SA.
Hasil wawancara dengan NS:
Pada soal nomor 1 siswa mampu menyelesaikan soal sampai akhir
dan terlihat siswa sangat yakin saat menjawab. Pada soal nomor 4
bahwa siswa NS mampu menyelesaikan soal berdasarkan dengan
langkah. Namun, siswa NS belum mampu menggambarkan dan
menunjukkan gambar persegi dan lingkaran. Sedangkan pada soal

nomor 3 siswa mampu menentukan luas dan perbandingan seluruh
luas lingkaran.

Hasil wawancara dengan SA:

Pada soal nomor 2 siswa menentukan keliling plat baja dan
menentukan jarak pada plat baja. Sedangkan soal pada nomor 5 siswa
SA belum mampu untuk menyelesaikan dengan tepat. Selain itu, siswa
sudah mampu menentukan rumus yang akan digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan. Namun, siswa masih kurang teliti untuk
menyimpulkan hasil akhir.

b) Tingkat Kemampuan Penalaran sedang
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, siswa yang
memiliki kemampuan penalaran matematis siswa sedang yaitu siswa

EM dan siswa AB.

Hasil wawancara dengan AB:

Pada soal nomor 1 siswa mampu menentukan seluruh biaya yang
dibutuhkan. Namun, ada jalan yang terlewatkan yaitu siswa AB tidak
menuliskan cara untuk mencari jari-jari lingkaran. pada soal nomor 4
siswa mampu menyelesaikan soal hingga akhir dan siswa AB mampu
menunjukkan gambar persegi dan lingkaran. Sedangkan untuk soal
nomor 5 siswa AB belum mampu ntuk menganalisis soal denagn baik.
Sehingga hasil jawabannya kurang tepat.

Hasil wawancara dengan EM:

Pada soal nomor 2 siswa EM mampu menyelesaikan soal dengan
langkah yang benar dan tepat. Namun, siswa EM terlihat malu-malu
saat menjawab. Sedangkan soal nomor 3 siswa EM belum mampu
menyelesaikan soal dengan tepat dan benar. Hanya saja siswa EM
melakukan kesalahan dalam perhitungan akhir. Sehingga jawaban
yang dihasilkankurang tepat.

¢) Tingkat Kemampuan Penalaran rendah

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, siswa yang
memiliki kemampuan penalaran matematis siswa sedang yaitu siswa
MA dan siswa DA.
Hasil wawancara dengan MA:
Pada soal nomor 3 siswa MA belum mampu menganalisis soal dengan
baik. Sehingga hasil yang diperoleh pun belum sesuai. Sedangkan
untuk soal nomor 4 siswa MA mampu menyelesaikan berdasarkan

langkah dan mampu menunjukkan gambar bangun datar persegi dan
lingkaran.

Hasil wawancara dengan :
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Pada soal nomor 3 siswa DA mampu menyelesaikan soal sampai
akhir. Siswa DA mampu memilih prosedur lain untuk menyelesaikan
permasalahan. Namun, hasil yang diperoleh pun belum sesuai.
Sehingga siswa DA belum memahami masalah yangterdapat pada
soal.
Dari hasil tes dan wawancara yang dilakukan bahwa ada beberapa
indikator kemampuan penalaran matematis yang masih minim dipahami
antara lain memeriksa kesahihan suatu argument dan melakukan

manipulasi matematika.

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis
siswa setelah diterapkan pendekatan PMRI. Selain untuk melihat kemampuan
penalaran, pendekatan PMRI juga untuk melihat bagaimana kegiatan dan
keefektifan siswa selama proses pembelajaran. Selain itu, terdapat hal-hal yang
perlu dibahas bahwa keberhasilan pendekatan PMRI dalam proses pembelajaran
ini yaitu munculnya karakteristik dalam PMRI. Kemudian pembelajaran dengan
pendekatan PMRI, siswa terlibat secara langsung selama proses pembelajaran
berlangsung. Menurut pendapat Schunk (2008) melalui pembelajaran PMRI siswa
akan lebih melihat pembelajaran matematika sebagai usaha untuk memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari sehingga memiliki motivasi yang lebih.
Dengan demikian, adanya pembelajaran yang melibatkan siswa langsung akan
memberikan motivasi, pengetahuan serta meningkatkan semangat siswa untuk
belajar. Kemudian dalam aktivitas tersebut siswa diminta sendiri memecahkan

masalah melakukan pencarian data dan eksperimentasi dalam membuktikan kajian
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data yang mengarah pada penemuan konsep-konsep yang sedang dipelajari, dan
lain-lain. Setelah dilakukan penelitian, terlihat pada tabel 4.8 bahwa semua
karakteristik PMRI muncul selama proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
data yang diperolen bahwa proses pembelajaran pada penelitian telah sesuai
dengan karakteristik PMRI yang telah direncanakan walaupun belum maksimal.
Selain itu, dalam proses pembelajaran siswa akan lebih aktif, kreatif dan memiliki
kepercayaan diri untuk mengeluarkan pendapat.

Menurut Zamroni (dalam Hadi, 2017) pada aspek prilaku siswa diharapkan
siswa aktif dalam diskusi, mampu bekerja sama dengan kelompok, bersifat
demokratis, dan memiliki kepercayaan yang tinggi. Namun, pada dasarnya dalam
proses pembelajaran tidak semua siswa cepat dalam menangkap apa yang
diperoleh dari penjelasan guru. Ada yang cepat dan ada yang lamban dalam setiap
proses pembelajaran. Bagi mereka yang cepat tidak memerlukan banyak tahapan
tetapi bagi yang lamban tidak mustahil perlu banyak tahapan.

Keberhasilan dalam proses pembelajaran juga diperlukan waktu untuk
mempelajari pelajaran serta kemampuan juga mempengaruhi proses pembelajaran.
Seperti pendapat Suwarsono (dalam Indiani, 2017) bahwa beberapa kelemahan
dalam penerapan pembelajaran matematika realistik antara lain sulit diterapkan
dalam kelas yang besar, dibutuhkan waktu yang lama untuk memahami pelajaran,
siswa yang mempunyai kecerdasan sedang memerlukan waktu yang lebih lama
untuk memahami materi pelajaran.

Adanya keterlaksanaan karakteristik PMRI dengan baik walaupun dalam

proses pembelajaran belum maksimal dalam penelitian. Sehingga memperoleh
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kemampuan penalaran matematis pada tabel 4.8 dapat diketahui bahwa 7 siswa
yang berada pada kategori kemampuan penalaran matematis tingkat tinggi, 7
diantaranya juga berkemampuan awal matematika tingkat tinggi. Selanjutnya
untuk 19 siswa pada kategori kemampuan penalaran matematis tingkat sedang, 17
diantaranya juga berkemampuan awal matematika tingkat sedang. Sedangkan 2
lainnya berada pada kategori kemampuan awal matematika tingkat tinggi.
Kemudian untuk 5 siswa yang berada pada kategori kemampuan penalaran
matematis tingkat rendah, 4 diantaranya juga berkemampuan awal matematika
rendah. Namun, 1 siswa lainnya memiliki kemampuan awal matematika pada
tingkat sedang. Berikut hasil pembanding dari data keterlaksanaan PMRI dan data
kemampuan penalaran.
1. Keabsahan Data
Untuk keabsahan data dilakukan triangulasi teknik, dimana data yang di
triangulasi yaitu data keterlaksanaan PMRI dan data kemapuan penalaran.
a. Data Keterlaksanaan PMRI
Untuk data keterlaksanaan PMRI dilakukan dua tahapan yaitu
observasi dan catatan lapangan. Setelah diperoleh hasil observasi dan catatan
lapangan, terlihat bahwa pada tabel 4.8 semua karakteriktik PMRI muncul
begitupun dengan hasil dari catatan lapangan. Sehingga dari hasil kedua data
yang diperolah semuanya sesuai.

b. Data Kemampuan Penalaran
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Untuk data kemampuan penalaran dilakukan dua tahapan yaitu soal tes dan
wawancara. Berikut hasil data soal tes dan wawancara berdasarkan
kemampuan penalaran.
1) Tingkat Kemampuan Penalaran Tinggi
Sampel yang memiliki kemampuan penalaran matematis siswa
tinggi yaitu siswa NS dan siswa SA.
a) Siswa NS
Berdasarkan hasil tes dan wawancara dalam mengerjakan soal
nomor 1 siswa mampu memahami masalah pada soal dengan baik dan
dapat menyelesaikan dengan langkah yang tepat. Pada soal nomor 4
bahwa siswa NS mampu menyelesaikan soal berdasarkan dengan
langkah. Sedangkan pada soal nomor 3 siswa mampu menentukan luas
dan perbandingan seluruh luas lingkaran.
b) Siswa SA
Berdasarkan hasil tes dan wawancara dalam mengerjakan soal nomor 2
siswa mampu menyelesaikan soal berdasarkan dengan langkah dan
sudah bisa menentukan rumus yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal. Sedangkan soal pada nomor 5 siswa SA belum
mampu untuk menyelesaikan dengan tepat.
2) Tingkat Kemampuan Penalaran Sedang
Sampel yang memiliki kemampuan penalaran matematis siswa
sedang yaitu siswa AB dan siswa EM.

a) Siswa AB
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara dalam mengerjakan soal
nomor 1 siswa mampu menyelesaikan soal dengan tepat. Namun,
siswa AB belum mampu menjelaskan cara penyelesaian dengan tepat
dan benar. Pada soal nomor 4 siswa mampu menyelesaikan soal
hingga akhir dan siswa AB mampu menunjukkan gambar persegi dan
lingkaran. berikut hasil jawaban siswa pada nomor 4. Sedangkan untuk
soal nomor 5 siswa AB belum mampu ntuk menganalisis soal denagn
baik. Sehingga hasil jawabannya kurang tepat.

b) Siswa EM

Berdasarkan hasil soal tes dan wawancara dalam mengerjakan
soal nomor 2 siswa EM mampu menyelesaikan soal dengan langkah
yang benar dan tepat. Sedangkan soal nomor 3 siswa EM belum
mampu menyelesaikan soal dengan tepat dan benar.

3) Tingkat Kemampuan Penalaran Rendah
Sampel yang memiliki kemampuan penalaran matematis siswa
sedang yaitu siswa MA dan siswa MD.
a) Siswa MA

Berdasarkan hasil soal tes dan wawancara dalam mengerjakan
soal nomor 3 siswa MA belum mampu menganalisis soal dengan baik.
pada soal nomor 4 siswa mampu menunjukkan bahwa siswa MA
mampu memahami soal dengan baik serta dapat melakukan
penyelesaian dengan langkah yang tepat.

b) Siswa MD
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Berdasarkan hasil soal tes dan wawancara dalam mengerjakan
soal nomor 1 siswa MD belum mampu menyelesaikan soal dengan
tepat dan benar. Namun, siswa MD mampu memilih prosedur tertentu
untuk menyelesaikan permasalahan pada soal.

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa hasil soal tes dan hasil
wawancara yang diperoleh sesuai. Sehingga hasil dari data tes dan wawancara
tersebut valid. Walaupun masih terdapat indikator soal yang belum muncul.
Berdasarkan tes tersebut siswa perempuan lebih dominan memiliki tingkat
kemampuan penalaran tingkat tinggi. Sedangkat siswa laki-laki dominan
memiliki kemampuan penalaran matematis sedang dan rendah. Jadi dapat
disimpulkan bahwa siswa yang memiliki kemamuan matematika tinggi belum
tentu memiliki kemampuan penalaran matematika tinggi. Namun bisa berubah
tingkat kemmpuannya demikian siswa yang memiliki tingkat kemampuan

matematika sedang dan rendah.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dibahas dan dipaparkan pada bab
sebelumnya maka dapat diperoleh hasil penerapan pendekatan matematika
realistik Indonesia untuk melihat kemampuan penalaran matematis siswa yaitu
proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PMRI sudah sesuai dengan
karakteristik PMRI dan kemampuan penalaran yang berada pada kategori sedang.

Namun, masih ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran

dan terdapat beberapa indikator kemampuan penalaran yang minim dipahami oleh

siswa. Indikator kemampuan penalaran matematis yang masih minim dipahami
antara lain memeriksa kesahihan suatu argument dan melakukan manipulasi
matematika.

B. Saran

Adapun saran dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagi guru, guru hendaknya dapat menerapkan pembelajaran dengan pendekatan
PMRI pada proses pembelajaran sehingga pembelajaran lebih bermakna serta
siswa dapat terbiasa mengerjakan soal yang berkonteks dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya saat melakukan pembelajaran dengan

pendekatan PMRI lebih menekankan lagi pada salah satu karakteristik PMRI
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yaitu Interaktivitas agar dapat melatih siswa dalam mengemukakan pendapat
dan lebih aktif selama proses pembelajaran.

3. Sebaiknya, sebelum dilakukan penelitian terlebih dahulu melakukan simulasi
pada kelas yang akan digunakan. Supaya siswa tidak terkejut saat penelitian
yang sesungguhnya.

4. Untuk mengetahui kemampuan penalaran, sebaiknya siswa tidak dapat diukur

dari kemampuan awal matematikanya.
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LAMPIRAN 6

No

Soal
Dipusat kota rencananya akan dibuat
sebuah taman berbentuk lingkaran
berdiameter 56 m. Di dalam taman
tersebut akan dibuat kolam berbentuk
lingkaran berdiameter 28 m. Jika luar
kolam akan ditanami rumput dengan
biaya Rp. 6.000,00 m?, hitunglah seluruh
biaya yang harus dikeluarkan untuk

menanam rumput tersebut!

Kisi-Kisi Soal Post Test

Jawaban

.
Il

N[ = R

X 56 m

=28m

L. taman = 2

= % X (28m)2

= §x784m

= 2.464 m?
Untuk mencari luas kolam sama caranya seperti

luas taman, hanya diameternya yang berbeda yaitu
28 m.

=14m j
L. kolam = rrr?

d \
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Indikator Skor

Mengajukan dugaan.



22
= 7 X (14m)2

= 22 X 196
= 7 m

= 616 m?
Luas taman yang ditanami rumput dapat dicari
dengan mengurangi luas taman dengan luas kolam.
L.rumput = Legman — Likotam
L.rumput = 2.464 m? — 616 m?
L.rumput = 1.848 m?
Biaya yang harus dikeluarkan untuk menanam
rumput jika harga rumput Rp. 6.00,00/m?.
Biaya = Lyympu: X biaya
Biaya = 1.848 m? X Rp.6.000,00/m?
Biaya = Rp.11.088.000,00
Jadi, biaya yang diperlukan untuk menanam rumput
adalah Rp.11.088.000,00

¥
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Mengajukan dugaan.

Menarik
kesimpulan,
menyusun bukti,

memberikan alasan

tau bukti terhadap

kebenaran solusi.

Menarik kesimpulan

dari pernyataan.



3.

Suatu lembaran plat baja berbentuk
lingkaran mempunyai luas 154 cm . Plat
ini digunakan untuk menutup bak

penampungan air berbentuk tabung.
Sekeliling plat dipaku sedemikian rupa
dengan jarak antara 2 paku adalah 0,5 m.

Tentukan banyak paku yang dibutuhkan!

Lingkaran pertama berjari-jari r cm dan

‘
2

L= nr
154—22>< 2
= = r
154
)
7
r = V49
r=7

Banyak paku yang dihitung

K=2 ><22><7
B 7

K =44

Banyak paku yang di butuhkan
K

"= 05
44

" o5

n = 88

Jadi, banyak paku yang dibutuhkan adalah 88 buah.

Benar >
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Melakukan manipulasi
matematika.

)

Mengajukan dugaan.



lingkaran

Perbandingan luas lingkaran pertama dan
lingkaran kedua adalah 1:4.

Coba teliti kesimpulan tersebut benar

atau salah!

Perhatikan gambar dibawah.

kedua berjari-jari
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Ly mr?

L, mry?

L, m(r)?

L, 7m(2r)? Memeriksa kesahihan
L, 1r? suatu argumen.

L, 2r?

L, 1

L, 4

Jadi, lingkaran pertama dan lingkaran kedua
} Menarik kesimpulan

terbukti benar adalah =. .
4 dari pernyataan.

\
D . C
I I L Menemukan pola atau
sifat dari gejala
p Matematis untuk
A L4cm B membuat generalisasi.

Jika ukuran rusuk persegi tersebut adalah Luas daerah yang diarsir = luas | + luas Il + luas 11l J

14 cm. Tentukan

diarsir?

luas daerah yang

C
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2%cm B

Luas I = luas persegi ABCD
Luas | = AB x CB Menemukan pola atau

Luas | = (14 cm X 14 cm) sifat dari gejala

Luas | = 196 cm? matematis untuk

membuat generalisasi.

luas 11 + luas 111 = luas lingkaran
= mr?
= ? X (7 cm)?
=154 cm?
Luas daerah yang diarsir = 196 cm? + 154 cm?

Luas daerah yang diarsir = 350 cm?



Ani ingin membuat 4 macam bentuk
pizzadengan ukuran berbeda. Jika 4
macam pizza yang dibuat mempunyai
jari-jari ~ bilangan  ganjil  berurutan.
Apabila pizza pertama berjari-jari 1 cm
maka:

a. Tentukan jari-jari pizza ke 2, ke 3,

dan ke 4?
b. Tentukan perbandingan luas untuk

tiap-tiap pizza tersebut?

rn=1
r, =3
r3=05
r,=7
. Ly:Ly:La: Ly

2 w2 gt w2

m(1)?: m(3)?%: m(5)?%: m(7)?
(1)?:(3)%: (5)%: (7)?

1:9:25:49

Jadi, perbandingan jari-jari dari keempat pizza
adalah 1:9:25:49
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\1
Mengajukan dugaan.

Menemukan pola atau
sifat dari gejala
matematis untuk

membuat generalisasi.

Menarik kesimpulan

dari pernyataan.

3

3
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LAMPIRAN 7

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PERTEMUAN 1

Sekolah : SMP Quraniah 1 Palembang
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/Semester : VII/ 2 (Dua)

Materi Pokok : Keliling Lingkaran

Alokasi Waktu . 2 x 40 Menit

Tahun Ajaran . 2018-2019

. Standar Kompetensi

4. Menentukan unsur, bagian lingkaran dan ukurannya.

. Kompetensi Dasar
4.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran.

. Indikator Pencapaian
4.2.1 Menemukan nilai .
4.2.2  Menemukan rumus keliling lingkaran.

4.2.3 Menghitung keliling lingkaran.

. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menemukan nilai .
2. Siswa dapat menemukan rumus keliling lingkaran.

3. Siswa dapat menghitung keliling lingkaran.

. Materi Pembelajaran
1. Nilai 7 (phi)
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Nilai m adalah perbandingan keliling lingkaran (K) dengan panjang
diameter (d). Nilai = yang serng digunakan dalam perhitungan adalah

w = 3,14 atau ? (merupakan nilai pendekatan).

2. Keliling Lingkaran
Keliling lingkaran adalah panjang busur atau lengkung pembentuk

lingkaran.

Jika | w= S maka,

Karena panjang diameter (d) sama dengan 2 kali panjang jari-jari (r) atau

d = 2r sehingga,

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan : Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
Karakteristik : 1. Penggunaan Konteks
2. Penggunaan model untuk matematika progresif
3. Pemanfaatan hasil kontruksi siswa
4. Interaktivitas
5. Keterkaitan.

Metode : Diskusi, dan Tanya jawab.

G. Media/ Alat, Bahan dan Sumber Belajar

1. Media/ alat - Alat Peraga, Mistar, Buku, Papan tulis, dsb.
2. Bahan : Kertas karton.
3. Sumber Belajar : - Nugroho, Heru dan Lisda Meisaroh. 2009.

Matematika SMP dan MTS Kelas VIII. Pusat

Perbukuan: Departemen Pendidikan Nasional.

- Avianti, Agus Nuniek. 2008. Mudah Belajar
Matematika untuk Kelas VIII  Sekolah

Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah.
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Pusat Perbukuan: Departemen Pendidikan
Nasional.

- Nuharini, Dewi dan Tri Wahyuni. 2008.
Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk
Kelas SMP dan MTs. Pusat Perbukuan:
Departemen Pendidikan Nasional.

H. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 (2 x 40 Menit)

Tahap Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Pembelajaran Guru Siswa Waktu
Pendahuluan 1. Mengucapkan salam, meminta 1. Menjawab salam dan (15 Menit)
siswa berdo’a dan memeriksa menyampaikan kepada
kesiapan siswa. guru jika ada yang tidak
hadir.

2. Mengingatkan kembali materi 2. Mendengarkan

yang telah dipelajari penjelasan guru.
sebelumnya.

Misalnya, unsur-unsur

lingkaran.

3. Menyampaikan kompetensi 3. Memperhatikan dan
pembelajaran yang akan memahami kompetensi
dicapai dan manfaatnya dalam yang akan dicapai dan
kehidupan sehari-hari. manfaatnya dalam

kehidupan sehari-hari

Kegiatan Inti 1. Mengelompokkan siswa 1. Duduk bersama anggota (60 menit)
menjadi beberapa kelompok, kelompok vyang telah
tiap kelompok terdiri dari 4 ditentukan oleh guru.
orang dan meminta siswa untuk
bergabung dengan

kelompoknya masing-masing.

2. Memberikan konteks dalam 2. Mendengarkan
kehidupan sehari-hari yang penjelasan guru,
berkaitan dengan materi mengamati dan
lingkaran kemudian menjawab membaca LKS 1

pertanyaan yang terdapat di mengenai konteks



Tahap
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Guru

LKS 1. Konteksnya berupa

Bundaran Air Mancur di
Palembang.

3. Menyuruh siswa untuk
menjawab semua pertanyaan
pada LKS 1, yaitu memahami

konteks.

4. Memberikan sebuah kertas

karton dan meminta siswa
untuk membuat sebuah

lingkaran yang sudah diketahui

diameternya.

5. Membimbing siswa untuk
menemukan rumus keliling
lingkaran dengan mengikuti
langkah-langkah pada LKS 1.

Siswa
dalam kehidupan
sehari-hari. Konteks
tersebut berkaitan
dengan materi
lingkaran.
(Penggunaan konteks
dan pengunaan model
untuk matematika
progresif).

. Berdiskusi dengan

kelompok untuk
menjawab semua
pertanyaan pada
kegiatan 1, yaitu
memahami konteks
keliling lingkaran
(Interaktivitas).

. Secara berkelompok,

siswa menggunakan
kertas karton untuk
membuat lingkaran
yang sudah diketahui
diameternya.
(Pengunaan model
untuk matematika
progresif, Pemanfaatan
hasil kontruksi siswa,
Keterkaitan antar
konsep).

. Menemukan rumus

keliling lingkaran
dengan mengikuti
langkah-langkah LKS
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Alokasi
Waktu



Tahap
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Guru

. Mengarahkan siswa untuk

menyimpulkan aktivitas dan
jawaban pada LKS 1 dalam
upaya menentukan keliling
lingkaran.

. Menyuruh siswa untuk

menyelesaikan permasalahan
(latihan soal pada kegiatan 2
yang terdapat di LKS 1.

. Meminta salah satu kelompok

untuk memaparkan hasil kerja
kelompok. Kemudian
membimbing setiap kelompok
untuk berdiskusi dan
menetukan hasil diskusi
tersebut.

6.
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Alokasi
Siswa Waktu
1. (Pengunaan model
untuk matematika
progresif, Pemanfaatan
hasil kontruksi siswa,
Keterkaitan antar

konsep).

Mengaitkan semua
jawaban untuk
menentukan luas
lingkaran. (Pengunaan
model untuk
matematika progresif,
Pemanfaatan hasil
kontruksi siswa,
Keterkaitan antar
konsep).

Menyelesaikan
permasalahan (latihan
soal) pada kegiatan 2
yang ada di LKS 1
secara berkelompok
(Interaktivitas).

Salah satu kelompok
bertugas
mempresentasikan hasil
kerjanya sedangkan
kelompok yang lain
menyimak presentasi
temannya dengan
seksama, menanggapi
bila ada jawaban yang
berbeda, bertanya (jika
perlu), dan mencatat
kesimpulan diskusi.
(Pengunaan model
untuk matematika
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Tahap Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Pembelajaran Guru Siswa Waktu
progresif, Pemanfaatan
hasil kontruksi siswa,
dan Interaktivitas)

9. Meminta salah satu siswa untuk 9. Menyimpulkan
menyimpulkan pelajaran hari pelajaran hari ini
ini tentang keliling lingkaran. Kesimpulan:

Rumus keliling
lingkaran, yaitu

K =2nr
Kegiatan Menutup kegiatan pembelajaran Mendengarkan informasi (2 menit)
Penutup dan memberikan penguatan dari guru dengan seksama
kepada siswa. Kemudian meminta  dan mengajukan
siswa untuk mempelajari materi pertanyaan jika terdapat
selanjutnya yaitu mengenai luas hal yang belum jelas.
lingkaran.
B. Penilaian Pengetahuan
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis (Kognitif)
2. Bentuk Instrumen : Tes Subyektif (Terlampir)
3. Instrumen Penilaian : LKS dan soal latihan (Terlampir)
4. Kisi-Kisi : Soal latihan
No Soal Kunci jawaban Indikator Skor
1. Sebuah lingkaran K = nd Melakukan manipulasi
memiliki panjang K= 3,14 x30cem matematika.
. K= 942cm
diameter 30 cm. 14

N Menarik kesimpulan
berapakah keliling  Jadi, keliling Iingkaran} dari suatu

lingkaran tersebut? ~ Yaitu 94,2 cm.

—~ A A A PP NPNPN

2. Perhatikan gambar Benar » Mengajukan dugaan.
dibawah berikut init 4 = 27 A
} d=2 x30cm

20
d=60cm

Jadi, diameter ban bagian
dalam adalah 60 cm

Melakukan

> manipulasi




No

Soal
Sebuah ban mobil
bagian dalam
memiliki panjang jari-
jari 30 cm. ketika
mobil tersebut
berjalan, ban mobil
tersebut berputar
sebanyak 100 kali.
Jika ban tersebut
berputar 100 kali,
maka jarak yang
ditempuh adalah
18.840 cm. tentukan
keliling lingkaran ban
bagian dalam dan
apakah pernyataan
tersebut benar atau
salah? Berikan

alasanmul!

Kunci jawaban

K =nd
K =314 x60cm
K =188,4cm

Jadi keliling ban
mobilbagian dalam adalah
188,4 cm.

Jarak yang ditempuh
ketika ban mobil berputar
100 kali adalah

Jarak = keliling x banyak
putaran

Jarak = 188,4 x 100

N

>
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Indikator Skor

Memeriksa
kesahihan dari suatu

Menarik kesimpulan

Jarak = 18.840 dari suatu
Jadi, jarak yang ditempuh
adalah 18.840.
Jumlah Skor 24

Guru Mata Pelajaran Matematika

Palembang,  Februari 2019

Peneliti
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Mifta Hul Janna, S.Pd Anci Wulandari

NBM. NIM. 14221004
Mengetahui,

Kepala sekolah

Anas Yusuf
NIP.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PERTEMUAN 2

Sekolah : SMP Quraniah 1 Palembang
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/Semester : VIII/ 2 (Dua)

Materi Pokok . Luas Lingkaran

Alokasi Waktu : 2 x40 Menit

Tahun Ajaran : 2018-2019

A. Standar Kompetensi

4. Menentukan unsur, bagian lingkaran dan ukurannya.

B. Kompetensi Dasar

4.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran.

C. Indikator Pencapaian
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4.2.1 Menemukan rumus luas lingkaran.

4.2.2 Menghitung luas lingkaran.

D. Tujuan Pembelajaran
5. Siswa dapat menemukan rumus luas lingkaran.
6. Siswa dapat menghitung luas lingkaran.

E. Materi Pembelajaran

Menemukan Rumus Luas Lingkaran

luas lingkaran adalah daerah yang dibatasi oleh
lengkung lingkaran. Gambar di samping adalah

lingkaran denagn pusat O. luas lingkaran tersebut adalah

Un umus lingharan ¢RRah JHAG IS rdedRarmandekatan.

Pendekatan ini dilakukan dengan membagi (memotong) lingkaran
kedalam sejumlah juring yang kongruen, kemudian menyusun bentuk-

bentuk potongan juring tersebut, seperti berikut:

'

< li.o/iling I;ing,kata‘\

(a) (b)
Bentuk potongan-potongan yang tersusun mendekati bentu persegi
panjang dengan ukuran:
Pada gambar (a) = % keliling lingkaran (% K)
:% X 2nr

Panjang gambar (b) = jari-jari lingkaran (r)
Lebar gambar  (b) = luas lingkaran
=nr Xr

= nr?
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Karena d = 2r, maka luas lingkaran ditentukan dengan formula:

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan
Karakteristik

: Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
: 1. Penggunaan Konteks
2. Penggunaan model untuk matematika progresif
3. Pemanfaatan hasil kontruksi siswa
4. Interaktivitas
5. Keterkaitan.

Metode : Diskusi, dan Tanya jawab.
G. Media/ Alat, Bahan dan Sumber Belajar
1. Media/ alat . Alat Peraga, Mistar, Buku, Papan tulis, dsb.
2. Bahan : Kertas karton

3. Sumber Belajar  :- Nugroho, Heru dan Lisda Meisaroh. 2009. Matematika SMP

dan MTS Kelas VIII. Pusat Perbukuan: Departemen
Pendidikan Nasional.

- Avianti, Agus Nuniek. 2008. Mudah Belajar Matematika
untuk Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah. Pusat Perbukuan: Departemen Pendidikan
Nasional.

- Nuharini, Dewi dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep
dan Aplikasinya untuk Kelas SMP dan MTs. Pusat

Perbukuan: Departemen Pendidikan Nasional.

H. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 2 (2 x 40 Menit)

Tahap
Pembelajaran
Pendahuluan

Kegiatan Pembelajaran Alokasi

Guru Siswa Waktu

1. Mengucapkan salam, 1. Menjawab salam dan (15 menit)
meminta siswa berdo’a menyampaikan kepada guru

dan memeriksa kesiapan jika ada yang tidak hadir.
belajar siswa.



Tahap
Pembelajaran

Kegiatan Inti

2.

3.

1.

Kegiatan Pembelajaran

Guru

Mengingatkan kembali
materi yang pernah
dipelajari sebelumnya.
Misalnya (memahami
rumus keliling
lingkaran). Kemudian
guru menghubungkan
dengan materi luas
lingkaran.
Menyampaikan
kompetensi
pembelajaran yang akan
dicapai setelah
mempelajari materi
sebelmnya dan
manfaatnya dalam
kehidupan sehari-hari.
Mengkoordinasikan
siswa menjadi beberapa
kelompok, tiap
kelompok terdiri dari 4
orang dan meminta
siswa untuk bergabung
dengan kelompoknya
masing-masing.

.Memberikan konteks

dalam kehidupan sehari-
hari yang berkaitan
dengan materi lingkaran
untuk menjawab
pertanyaan yang
terdapat di LKS 2.
Konteksnya berupa pot
yang bentuk lingkaran
yang akan dibuat
melalui kertas karton
kemudian menemukan
konsep luas lingkaran

Siswa

2. Mendengarkan penjelasan

guru.

3. Memperhatikan dan

memahami kompetensi
pembelajaran yang akan
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dicapai dan manfaatnya dalam

kehidupan sehari-hari.

1. Duduk bersama anggota

kelompok yang telah
ditentukan oleh guru.

2. Mendengarkan penjelasan

guru, mengamati dan

membaca LKS 2 mengenai

konteks dalam kehidupan

sehari-hari. Konteks tersebut
berkaitan dengan materi luas

lingkaran. (Penggunaan
konteks dan pengunaan
model untuk matematika
progresif)

Alokasi
Woaktu

(60 menit)



Pembelajaran
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Kegiatan Pembelajaran

Guru
dengan karton yang
diarsir.

3. Menyuruh siswa untuk
menjawab semua
pertanyaan pada LKS 2
kegiatan 1, yaitu
memahami konteks
lingkaran.

.Memberikan alat dan
bahan pada tiap-tiap
kelompok. Kemudian
meminta setiap
kelompok untuk
membuat alat peraga
dan memahami konsep
luas lingkaran.

. Membimbing siswa
untuk menemukan
konsep luas lingkaran
dengan mengikuti
langkah-langkah pada
LKS 2.

6. Mengarahkan siswa
untuk menyimpulkan
aktivitas dan jawaban
pada LKS dalam upaya
menentukan luas
lingkaran.

7. Menyuruh siswa untuk
menyelesaikan
permasalahan dan

Siswa

3. Melakukan diskusi dengan
kelompok untuk menjawab
semua pertanyaan pada LKS 2
kegiatan 1, yaitu memahami
konteks lingkaran
(Interaktivitas)

4. Secara berkelompok, siswa
membuat alat peraga untuk
menemukan dan memahami
konsep luas lingkaran.
(Penggunaan model untuk
matematika progresif).

5. Menemukan konsep luas
lingkaran dengan mengikuti
langkah-langkah pada LKS
2. (Pengunaan model
untuk matematika
progresif, Pemanfaatan
hasil kontruksi siswa,
Keterkaitan antar konsep)

6. Mengaitkan semua jawaban
untuk menentukan luas
lingkaran. (Pengunaan
model untuk matematika
progresif, Pemanfaatan
hasil kontruksi siswa,
Keterkaitan antar konsep).

7. Menyelesaikan
permasalahan dan latihan
soal pada kegiatan 2 yang

Alokasi
Woaktu



Tahap
Pembelajaran

Kegiatan
Penutup

Menutup kegiatan
pembelajaran dan
memberikan penguatan
kepada siswa. Kemudian
meminta siswa untuk
mempelajari kembali
materi yang akan dipelajari
selanjutnya, yaitu materi
busur lingkaran.

121

Kegiatan Pembelajaran

Guru
latihan soal pada
kegiatan 2 yang terdapat
di LKS 2.

8. Meminta salah satu 8.

kelompok untuk
memaparkan hasil kerja
kelompok. kemudian
membimbing setiap
kelompok untuk
berdiskusi dan
menentukan hasil
diskusi tersebut.

.Meminta salah satu 0.

siswa untuk
menyimpulkan pelajaran
hari ini tentang luas
lingkaran.

Siswa
ada di LKS 2 secara
berkelompok
(Interaktivitas).

Salah satu kelompok
bertugas mempresentasikan
hasil kerjanya sedangkan
kelompok yang lain
menyimak presentasi
temannya dengan seksama,
menanggapi bila ada
jawaban yang berbeda,
bertanya (jika perlu), dan
mencatat kesimpulan
diskusi. (Pengunaan model
untuk matematika
progresif, Pemanfaatan
hasil kontruksi siswa, dan
Interaktivitas).

Menyimpulkan pelajaran
hari ini.
Kesimpulan:
Rumus luas lingkaran yaitu:
L= nr?
atau

L= mid?
4

Mendengarkan informasi dari
guru dengan seksama dan
mengajukan pertanyaan jika
terdapat hal yang belum jelas.

Alokasi
Woaktu

(5 menit)



3.

I. Penilaian Pengetahuan

1. Teknik Penilaian

Bentuk Instrumen

2
3. Instrumen Penilaian
4

Kisi-Kisi

Butir Soal
Perhatikan gambar

dibawah berikut ini!

D C
14cm
A B

Sebuah lingkaran tepat
berada didalam persegi.
Jika

persegi tersebut 14 cm,

ukuran rusuk
tentukan luas lingkaran
dan luas daerah yang

diarsir?
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: Tes Tertulis (Kognitif)
: Tes Subyektif (Terlampir)

: LKS dan soal latihan (Terlampir)

: Soal latihan

Kunci Jawaban

Untuk  mencari luas
persegi gunakan rumus
luas persegi:

— <2
Lpersegi =S

Lpersegi = (14 Cm)2
Lpersegi = 196 cm?
Sedangkan untuk mencari
luas lingkaran kita
gunakan  rumus  luas
lingkaran yaitu:

— 2
Liingkaran = TT

22
Llingkaran = (7) X (7)2

— 2
Liingkaran = 154 cm

Jadi, luas daerah yang
diarsir merupakan luas
persegi  dikurang

lingkaran, yaitu:
Larsir

= Lpersegi - Llingkaran
Larsir = 196 cm?

— 154 cm?
Larsir = 196 cm

luas /

‘

Indikator Skor

Melakukan
manipulasi
matematika.

25

Menarik
kesimpulan,
menyusun bukti,
memberikan alasan
atau bukti terhadap

lcahanaran enliici

Mengajukan
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Butir Soal Kunci Jawaban Indikator Skor
4.  Diketahui 2 buah Benar >
lingkaran dengan L, mry? ~
perbandingan jari-jari 1: Lz  7r2? Melakukan
3, maka perbandingan Li _ m (1)? - manipulasi
= > i
luas kedua lingkaran L w3 matematika.
. i L (1)2 »
adalah 1:9. Coba teliti =L _ X7 20
) L, (3)? Melakukan
kesimpulan tersebut benar L1 manipulasi
atau salah! — =3 matematika.
L, 9
Jadi, lingkaran pertama °| Menarik kesimpulan
dan  lingkaran  kedua dari suatu
terbukti benar yaitu é narmvataan
Jumlah Skor 45

Palembang, Februari 2019

Guru Mata Pelajaran Matematika Peneliti

Mifta Hul Janna, S.Pd Anci Wulandari

NBM. NIM. 14221004
Mengetahui,

Kepala sekolah

Anas Yusuf
NIP.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PERTEMUAN 3

Sekolah : SMP Quraniah 1 Palembang
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/Semester : VIII/ 2 (Dua)

Materi Pokok . Panjang Busur

Alokasi Waktu . 2 x 40 Menit

Tahun Ajaran : 2018-2019

. Standar Kompetensi

5. Menentukan unsur, bagian lingkaran dan ukurannya.

. Kompetensi Dasar

5.2 Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur dan luas juring dalam
Permasalahan.

. Indikator Pencapaian
5.2.1 Menemukan hubungan antara sudut pusat dengan sudut satu putaran
dan panjang busur dengan keliling lingkaran.

5.2.2 Menentukan rumus panjang busur.

. Tujuan Pembelajaran
7. Siswa dapat menemukan hubungan antara sudut pusat dengan sudut satu
putaran dan panjang busur dengan keliling lingkaran.

8. Siswa dapat menentukan rumus panjang busur.

. Materi Pembelajaran
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Panjang busur
Panjang busur merupakan bagian dari keliling lingkaran yang dibatasi oleh
dua titik. Kedua titik tersebut dan pusat lingkaran membentuk sebuah sudut.
Bagian busur yang akan dimaksud dapat dilihat dari gambar berikut.

|/// /\7‘ -
Rumus yang digunakan untuk mengetahui panjang busur hampir sama dengan
rumus juring lingkaran. Perbedaan pada panjang busur lingkaran hanya saja
menggunakan keliling lingkaran bukan luas lingkaran.
Perhatikan pada gambar di atas, titik O merupakan titik pusat sekaligus
menjadi pusat busur AB, sehingga rumus panjang busur AB adalah
£ AOB = Panjang Busur AB

360°  Keliling Lingkaran

Panjang Busur AB = £« AOB x Keliling Lingkaran

360°
Panjang Busur AB = £ AOB x 2ar
360°
Panjang Busur = Besar Sudut Juring x 2mur
360°

Contoh:
Perhatikan gambar dibawah ini:

Diketahui OC = 14 cm, panjang busur DC = 22 cm, dan ZAOB =
40°. Hitunglah panjang busur AB?

Penyelesaian:

OC =14 cm, panjang busur DC = 22 cm,
ZAOB =40’

Besar LZAOB _ Panjang AB

Besar £COD ~ Panjang CD

90  Panjang AB

40 22
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Pani AB = 22 x40
anjang = 90

Pani AB - 880
anjang =~ 90

Panjang AB = 9,78 cm
Jadi, panjang busu AB adalah 9,78 cm

O. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan : Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
Karakteristik : 1. Penggunaan Konteks
2. Penggunaan model untuk matematika progresif
3. Pemanfaatan hasil kontruksi siswa
4. Interaktivitas
5. Keterkaitan.
Metode : Diskusi dan Tanya jawab.

P. Media/ Alat, Bahan dan Sumber Belajar

4. Media/ alat . Alat Peraga, Mistar, Buku, Papan tulis, dsb.
5. Bahan : Kertas karton
6. Sumber Belajar  :- Nugroho, Heru dan Lisda Meisaroh. 2009. Matematika SMP

dan MTS Kelas VIII. Pusat Perbukuan: Departemen
Pendidikan Nasional.

- Avianti, Agus Nuniek. 2008. Mudah Belajar Matematika
untuk Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah. Pusat Perbukuan: Departemen Pendidikan
Nasional.

- Nuharini, Dewi dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep
dan Aplikasinya untuk Kelas SMP dan MTs. Pusat
Perbukuan: Departemen Pendidikan Nasional.

Q. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 3 (2 x 40 Menit)

Tahap Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Pembelajaran Guru Siswa Waktu
Pendahuluan 4. Mengucapkan salam, 4. Menjawab salam dan (15 menit)

meminta siswa berdo’a menyampaikan kepada guru
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Tahap Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Pembelajaran Guru Siswa Waktu
dan memeriksa kesiapan jika ada yang tidak hadir.
belajar siswa.

5. Mengingatkan kembali 5. Mendengarkan penjelasan
materi yang pernah guru.
dipelajari sebelumnya.
Misalnya memahami
rumus keliling lingkaran
dan luas lungkaran.
Kemudian guru
menghubungkan dengan
materi keliling lingkaran

lingkaran.

6. Menyampaikan 6. Memperhatikan dan
kompetensi memahami kompetensi
pembelajaran yang akan pembelajaran yang akan
dicapai setelah dicapai dan manfaatnya dalam
mempelajari materi kehidupan sehari-hari.

sebelumnya dan
manfaatnya dalam
kehidupan sehari-hari.

Kegiatan Inti 10. Mengkoordinasikan 10. Duduk bersama anggota (60 menit)
siswa menjadi beberapa kelompok yang telah
kelompok, tiap ditentukan oleh guru.

kelompok terdiri dari 4
orang dan meminta
siswa untuk bergabung
dengan kelompoknya
masing-masing.

11. Memberikan konteks 11. Mendengarkan penjelasan

dalam kehidupan sehari- guru, mengamati dan

hari yang berkaitan membaca LKS 3 mengenai
dengan materi lingkaran konteks dalam kehidupan
untuk menjawab sehari-hari. Konteks tersebut
pertanyaan yang berkaitan dengan materi
terdapat di LKS 3. panjang busur. (Penggunaan
Konteksnya berupa konteks dan pengunaan

pizza yang berbentuk model untuk matematika



Tahap
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Guru
lingkaran, yang akan
dibuat melalui kertas
karton. Kemudian guru
membimbing siswa
untuk menemukan
konsep panjang busur.

12. Menyuruh siswa

untuk menjawab semua
pertanyaan pada LKS 3
kegiatan 1, yaitu
memahami konteks
lingkaran.

13. Memberikan alat dan

bahan pada tiap-tiap
kelompok. Kemudian
meminta setiap
kelompok untuk
membuat alat peraga
dan memahami konsep
panjang busur.

14. Membimbing siswa

untuk menemukan
konsep panjang busur
dengan mengikuti
langkah-langkah pada
LKS 3.

15. Mengarahkan siswa

untuk menyimpulkan
aktivitas dan jawaban
pada LKS 3 dalam
upaya menentukan
panjang busur.
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Alokasi

Siswa Woaktu

progresif)

12.

Melakukan diskusi dengan

kelompok untuk menjawab
semua pertanyaan pada LKS 3
kegiatan 1, yaitu memahami
konteks lingkaran
(Interaktivitas)

13.

Secara berkelompok, siswa

membuat alat peraga untuk
menemukan dan memahami
konsep panjang busur.

(Penggunaan model untuk

matematika progresif).

14.

15.

Menemukan konsep luas
lingkaran dengan mengikuti
langkah-langkah pada LKS
3. (Pengunaan model
untuk matematika
progresif, Pemanfaatan
hasil kontruksi siswa,
Keterkaitan antar konsep)

Mengaitkan semua jawaban
untuk menentukan panjang
busur. (Pengunaan model
untuk matematika
progresif, Pemanfaatan
hasil kontruksi siswa,
Keterkaitan antar konsep).



Tahap
Pembelajaran

Kegiatan
Penutup
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Kegiatan Pembelajaran

Guru

16. Meminta siswa untuk
menyelesaikan
permasalahan dan
latihan soal pada
kegiatan 2 yang terdapat
di LKS 3.

17. Meminta salah satu
kelompok untuk
memaparkan hasil kerja
kelompok. Kemudian
membimbing setiap
kelompok untuk
berdiskusi dan
menentukan hasil
diskusi tersebut.

18. Meminta salah satu
siswa untuk
menyimpulkan pelajaran
hari ini tentang panjang
busur.

Menutup kegiatan
pembelajaran dan
memberikan penguatan
kepada siswa. Kemudian
meminta siswa untuk
mempelajari kembali
materi yang telah dipelajari
sebelumnya yaitu keliling
lingkaran, luas lingkaran,

Siswa

16. Menyelesaikan
permasalahan dan latihan
soal pada kegiatan 2 yang
ada di LKS 3 secara
berkelompok
(Interaktivitas).

17. Salah satu kelompok
bertugas mempresentasikan
hasil kerjanya sedangkan
kelompok yang lain
menyimak presentasi
temannya dengan seksama,
menanggapi bila ada
jawaban yang berbeda,
bertanya (jika perlu), dan
mencatat kesimpulan
diskusi. (Pengunaan model
untuk matematika
progresif, Pemanfaatan
hasil kontruksi siswa, dan
Interaktivitas).

18. Menyimpulkan pelajaran
hari ini.
Kesimpulan:
Rumus panjang busur yaitu:

Mendengarkan informasi dari
guru dengan seksama dan
mengajukan pertanyaan jika
terdapat hal yang belum jelas.

Alokasi
Woaktu

(6 menit)
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Tahap Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran Guru Siswa
dan materi panjang busur.
R. Penilaian Pengetahuan
5. Teknik Penilaian : Tes Tertulis (Kognitif)
6. Bentuk Instrumen : Tes Subyektif (Terlampir)
7. Instrumen Penilaian : LKS dan soal latihan (Terlampir)
8. Kisi-Kisi : Soal latihan
Butir Soal Kunci Jawaban Indikator
Perhatikan lingkaran a) d=2r
. d=2 X7cm )
pada gambar di d =14 cm Mengajukan
bawah. Jika jari-jari dugaan.
. b) keliling lingkaran =m X d
lingkaran tersebut keliling lingkaran = % X 14 cm
adalah 7 cm. keliling lingkaran = 22 X2 cm Melakukan
s keliling lingkaran = 44 cm . .
a) Tentukan nilal panjang busur AB. sudut pusat AOB mampula_15|
diameter keliling lingkaran ~ sudut satu putaran matematika.
. . _ sudut pusat AOB . .
|mgkaran? panjang busur AB = m X keliling lingkaran
. 60°
b) tentukan panjang panjang busur AB = 360° X 44 cm
2 1
busur AB? panjang busur AB = z X 44 cm
1
panjang busur AB =7 3 cm
ﬂ Jadi, panjang busur AB adalah 7 % cm
A
Gambar berikut panjang busur AB. sudut pusat AOB
. keliling lingkaran ~ sudut satu putaran
menunjukkan sebuah e
) ] panjang busur AB = % X keliling lingkaran Melakukan
lingkaran berpusat di e manipulasi
titik O. 628 = ggpr X2 X314 xr matematika.

Alokasi
Woaktu

Skor
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Butir Soal Kunci Jawaban Indikator Skor
1
6,28 = = X2 X314 X1
0 6,28 Xx5=16,28 xr

5=r

: Jadi, panjang jari-jari lingkaran adalah 5 cm.
A B

Jika panjang busur
AB = 6,28 cm
maka panjang jari-
jari lingkaran

tersebut adalah

Jumlah Skor 9

Palembang, Februari 2019

Guru Mata Pelajaran Matematika Peneliti

Mifta Hul Janna, S.Pd Anci Wulandari

NBM. NIM. 14221004
Mengetahui,

Kepala sekolah

Anas Yusuf
NIP.
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PERTEMUAN 2

BANGUN DATAR

SMP
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

LEMBAR KER]JA SISWA

1.

2
3
4.
5




PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK INDONESIA (PMRI)

KELILING
LINGKARAN

NAMA KELOMPOK:
1.

2.
<l
4.

KELAS



Kompetensi Dasar:

1. Menghitung Luas Lingkaran.

1. Gunting 4. Penggaris

2. Kertas karton 5. Tutup botol

3. Benang 6. Pena/ Pensil
PETUNJUK:

1. Bacalah LKS dengan seksama
2. Kerjakan dan diskusikan LKS dengan anggota kelompok.
3. Tanyakan dengan guru jika ada hal yang kurang dipahami.

___________________________________________

&im

RADEN FATAH
PALEMBANG




LEMBAR KERJA SISWA 1

Gambar di samping merupakan
bundaran air mancur yang terdapat di Kota
Palembang. Kalian pasti sudah pernah
melihat bundaran air mancur yang dibangun
diantara tempat yang bersejarah, yaitu Masjid

Agung, Monumen Perjuangan Rakyat
/NANNIDED AN Aan Tamhatan ANDEDA
Pernahkan kalian membayangkan berapa keliling bundaran air mancur tersebut?
Bagaimanakah cara kita mengetahui keliling bundaran air mancur ?
/_.(W\
Bagaimana
yaaa????

Kegiatan 1 J
awab pertanyaan di atas, kerjakan dan diskusikan

pertanyaan-pertanyaan yang ada bersama kelompokmu:
1. Dari gambar yang telah kalian amati, bangun datar apa saja yang ada pada

gambar tersebut?

4 h

\_ J

2. Lukislah bangun datar yang telah kalian amati?

=t

S5 2
= . SMP Kelas VIII -
Anci Wulandari (14221004)



LEMBAR KERJA SISWA 1

3. Setelah kalian mengetahui apa saja bangun datar yang terdapat pada
gambar, kemudian ambil benda yang berbentuk lingkaran yang telah
disediakan dengan benda yang berukuran berbeda-beda.

4. Ambilah dan buatlah lingkaran sesuai dengan benda yang kalian ambil
sebelumnya pada kertas karton.

5. Guntinglah masing-masing lingkaran yang terlukis pada kertas karton
sehingga didapatkan seperti gambar di atas. Kemudian ukur panjang
diameter lingkaran tersebut dan catat pada tabel yang telah disediakan.

6. Ukurlah tepi lingkaran tersebut menggunakan benang yang telah disediakan
sebanyak satu putaran penuh.

7. Rentangkan benang yang telah digunakan untuk mengukur lingkaran
tersebut. Kemudian ukur menggunakan penggaris dan catat hasilnya.

8. Setelah mengukur semua keliling dan diameter gambar tersebut, lengkapi
tabel berikut.

No ) Garistengah (d)  Keliling (K) K
Lingkaran

|

(cm) (cm)

1. Tutup toples 1

2. Tutup toples 2

atia

ot

i | SMP Kelas VIl 3
Anci Wulandari (14221004)



Garistengah (d)  Keliling (K)

(cm) (cm)

No Lingkaran

&=

3. Tutup toples 3

4.  Tutup toples 4

9. Hitunglah nilai rata-rata % yang kalian peroleh dari tutup toples 1 sampai

tutup toples 4, kemudian bandingkan hasil yang kalian peroleh dengan hasil
teman-temanmu.

tentukanlah rumus dari keliling lingkaran!

4 )
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Iatz'/fzm soal:

1. Sebuah lingkaran memiliki panjang diameter 30 cm. Berapakah keliling
lingkaran tersebut?

2. Perhatikan gambar di bawah berikut ini!

Sebuah ban mobil memiliki panjang jari-jari 30 cm. Ketika mobil tersebut
berjalan, ban mobil tersebut berputar sebanyak 100 kali. Jika ban tersebut
berputar 100 kali, maka jarak yang ditempuh adalah 18.840 cm. Tentukan
keliling lingkaran ban dan apakah pernyataan tersebut benar atau salah?

Berikan alasanmul!

LEMBAR KERJA SISWA 2

Standar Kompetensi:

aifa

&

-
Anci Wulandari (14221004) SMP Kelas VI
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e = e e = e e e e e e Em e e e Em e e e Em m e m M m e e e e e e e e e e e

:’ 1. Menghitung luas segi banyak, luas lingkaran, dan volume
| prisma segitiga.

Kompetensi Dasar:  =:~ """~ """t ToToToooooososoooooooos ’
EETTTTTTT— = \
i 1. Menghitung Luas Lingkaran. :
Indikator: _ _ _ _ . . .
—c: 1. Menemukan rumus luas lingkaran lingkaran. :
Alat dan Bahan: |
A
1. Gunting 3. Penggaris
2. Kertas karton 4. Pena/ Pensil
— _— —
7 PETUNJUK: N
I 1. Bacalah LKS dengan seksama I
I 2. Kerjakan dan diskusikan LKS dengan anggota kelompok.
I 3. Tanyakan dengan guru jika ada hal yang kurang dipahami. I
\ — — o — — — — — — — -
/ / -— - -
—
-—
LEMBAR KERJA SISWA 2

Sim,

FALE M TR
PALTamEAY

Anci Wulandari (14221004) #&

-



139

—_—

Di Kota Palembang ada@apa jembatan layang yang sudah dibangun antara
lain adalah jembatan layang di Polda, Musi 2, dan Plaju. Gambar di atas
merupakan taman yang ada di bawah jembatan layang disekitar plaju. Taman
tersebut berbentuk persegi panjang dan dalam taman ada beberapa pot yang

Seandainya kita diberi tahu diameter pot. Bagaimanakah cara untuk mengetahui
berapa luas lingkaran dan berapa banyak tanah yang dibutuhkan?

Bagaimana
yaaa???

Kegiatan 1

Untuk menjawab pertanyaan di atas, kerjakan dan lengkapilah
pertanyaan-pertanyaan yang ada bersama kelompokmu.

1. Buatlah sebuah lingkaran dari kertas karton, dengan diameter 30 cm.

2. Guntinglah lingkaran yang telah dibuat.

3. Bagilah dan gambarkan lingkaran tersebut menjadi 2 bagian yang sama

besar.

4. \_

lingkaran tersebut.

A’q
e SMP Kelas VIII

uin
RALE M T4
PALEaEA S

Anci Wulandari (14221004)

[ LEMBAR KERJA SISWA 2
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5. Setelah 2 bagian lingkaran diarsir atau warnai, bagi lagi menjadi 8 bagian
yang sama besar, dengan cara membuat 8 juring sama besar dengan sudut
pusat 30° untuk setiap bagian lingkaran baik yang diarsir (warnai) maupun
tidak, sehingga menjadi 16 bagian yang sama besar.

6. Gambarlah lingkaran yang telah dibagi menjadi 16 bagian yang sama

besar.

7. Guntinglah masing-masing juring berdasarkan sudut kelilingnya.
8. Susunlah juring yang telah digunting menjadi bangun datar.
9. Setelah menjadi bangun datar, gambarlah bangun datar tersebut.

-

LEMBAR KERJA SISWA 2

‘:ﬂ

™
AN VIII 3
Anci Wulandari (14221004)
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11. Tentukanlah rumus dari luas bangun datar tersebut?

12.

13. Kemudian dari pertanyaan di atas, tentukan rumus luas lingkaran?

4 )

| Keiiamnz I
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Iatz'/;tm soal:

1. Perhatikan gambar di bawah berikut ini!

D C
14cm
A B

Sebuah lingkaran tepat berada didalam persegi. Jika ukuran rusuk persegi
tersebut 14 cm, tentukan luas lingkaran dan luas daerah yang diarsir?

2. Jika 2 buah lingkaran memiliki perbandingan jari-jari 1: 3, maka
perbandingan luas kedua lingkaran tersebut adalah 1:9. Coba teliti

kesimpulan tersebut benar atau salah!
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NAMA KELOMPOK:

VI

. Standar Kompetensi:

! 1. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya.
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o e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e

Kompetensi Dasar: S~.
1. Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur  ~~-_

ﬂ bomm e dan luas juring dalam Permasalahan._________ N -7
Indikator: - i
1. Menemukan hubungan antara sudut pusat dengan sudut - - _

e |

: satu putaran dan panjang busur dengan keliling Teel

: lingkaran. Pt

i ?__Menentukan rumus anjang busur. //’/

' Aat dan oga/;an.’ L gl

/ 4. Penggaris
2. Kertas karton 5. Pena/ Pensil
\
3. Benang
|

P T T T T T T T T T T T T T T T T T T T e e _

' PETUNJUK:

i 1. Bacalah LKS dengan seksama. S
Kerjakan dan diskusikan LKS dengan anggota \\‘
kelompok. !

. Tanyakan dengan guru jika ada hal yang kurang //
dipahami. L7
LEMBAR KERJA SISWA 3

Perhatikan Gambar Berikut!

S,

FALE W TRt
PALTamEAY

Anci Wulandari (1422100

LROFIRMP Kelas VIII 3
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Gambar 1. Gambar 2.

Anni ingin mengubah taman 1 menjadi taman 2 dengan membagi lingkaran

tersebut menjadi 9 juring yang sama besar. Dimana 9 juring tersebut akan

ditanami bunga dengan beragam jenis bunga, seperti bunga yang berwarna

putih, pink, dan merah. Dengan satu pohon ditengah lingkaran sebagai titik

pusat lingkaran. Untuk itu Anni perlu mengetahui ukuran dari 9 bagian yang

sama tersebut?
Bagaimana
yaaaaa???
~
‘ v ‘.
&y
Kegiatan 1

Untuk menjawab pertanyaan di atas, kerjakan dan lengkapilah pertanyaan-

pertanyaan yang ada bersama kelompokmu.

1.

aifa

é\u'n%

Anci Wulandari (14221004)

Buatlah sebuah lingkaran dari ketas karton dengan diameter 30 cm dan
berpusat di titik O.
Kemudian bagi lingkaran tersebut menjadi 9 bagian yang sama besar.

Gambalahr dan berilah tanda berupa huruf pada tiap busur.

LEMBAR KERJA SISWA 3

SMP Kelas VIII.E
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5. Amatilah bagian-bagian dari potongan lingkaran tersebut, mulai dari sudut

pusat, sampai panjang busurnya.

6. Setelah mengamati, buat perbandingan antara sudut pusat dengan sudut

satu putaran penuh dan panjang busur dengan keliling lingkaran.

-

\_

~

/

7. Kemudian dari perbandingan tersebut, tentukan rumus panjang busur?

-

~

Kegiatan 2
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Iati/fan soal:

1. Perhatikan lingkaran pada gambar di bawah. Jika jari-jari lingkaran

tersebut adalah 7 cm, tentukan panjang busur AB?
B

2. Gambar berikut menunjukkan sebuah lingkaran berpusat di titik O.

/2

A B

Jika panjang busur AB = 6,28 cm maka panjang jari-jari lingkaran tersebut

8
A

adalah




LAMPIRAN 9

Nama Observer
Hari/Tanggal

Tahap
Pembelajaran
Pendahuluan
(15 Menit)

4.

Lembar Observasi Aktivitas Siswa dan Guru
Pertemuan 1 (Keliling Lingkaran)

Kegiatan Pembelajaran
Guru Ya Tidak Siswa Ya
Mengucapkan salam, meminta siswa 4. Menjawab salam dan menyampaikan
berdo’a dan memeriksa kesiapan kepada guru jika ada yang tidak hadir.
siswa.

Mengingatkan kembali materi yang 5. Mendengarkan penjelasan guru.
telah dipelajari sebelumnya.
Misalnya, unsur-unsur lingkaran.

Menyampaikan kompetensi 6. Memperhatikan dan memahami
pembelajaran yang akan dicapai dan kompetensi yang akan dicapai dan
manfaatnya dalam kehidupan sehari- manfaatnya dalam kehidupan sehari-
hari. hari

Tidak
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Tahap
Pembelajaran
Kegiatan Inti
(60 menit)

Guru
10.  Mengelompokkan siswa menjadi
beberapa kelompok, tiap kelompok
terdiri dari 4 orang dan meminta siswa
untuk bergabung dengan
kelompoknya masing-masing.

11.  Memberikan konteks dalam
kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan materi lingkaran kemudian
menjawab pertanyaan yang terdapat di
LKS 1. Konteksnya berupa Bundaran
Air Mancur di Palembang.

12. Menyuruh siswa untuk menjawab
semua pertanyaan pada LKS 1, yaitu
memahami konteks.

13.  Memberikan sebuah kertas karton
dan meminta siswa untuk membuat
sebuah lingkaran yang sudah
diketahui diameternya.

Kegiatan Pembelajaran
Ya Tidak Siswa Ya
10.  Duduk bersama anggota kelompok
yang telah ditentukan oleh guru.

11.  Mendengarkan penjelasan guru,
mengamati dan membaca LKS 1
mengenai konteks dalam kehidupan
sehari-hari. Konteks tersebut berkaitan
dengan materi lingkaran.
(Penggunaan konteks dan pengunaan
model untuk matematika progresif).

12.  Berdiskusi dengan kelompok
untuk menjawab semua pertanyaan
pada kegiatan 1, yaitu memahami
konteks keliling lingkaran
(Interaktivitas).

13.  Secara berkelompok, siswa
menggunakan kertas karton untuk
membuat lingkaran yang sudah
diketahui diameternya. (Pengunaan

Tidak
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Tahap

Pembelajaran Guru

14.  Membimbing siswa untuk
menemukan rumus keliling lingkaran
dengan mengikuti langkah-langkah

pada LKS 1.

15.  Mengarahkan siswa untuk
menyimpulkan aktivitas dan jawaban
pada LKS 1 dalam upaya menentukan

keliling lingkaran.

16.  Menyuruh siswa untuk
menyelesaikan permasalahan (latihan

soal) pada kegiatan 2 yang terdapat di

Kegiatan Pembelajaran

Ya Tidak

14.

15.

16.

Siswa
model untuk matematika progresif,
Pemanfaatan hasil kontruksi siswa,
Keterkaitan antar konsep).

Menemukan rumus keliling
lingkaran dengan mengikuti langkah-
langkah LKS 1. (Pengunaan model
untuk matematika progresif,
Pemanfaatan hasil kontruksi siswa,
Keterkaitan antar konsep).

Mengaitkan semua jawaban untuk
menentukan luas lingkaran.
(Pengunaan model untuk matematika
progresif, Pemanfaatan hasil
kontruksi siswa, Keterkaitan antar
konsep).

Menyelesaikan permasalahan
(latihan soal) pada kegiatan 2 yang ada

Ya

Tidak
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Tahap
Pembelajaran Guru
LKS 1.

17.  Meminta salah satu kelompok
untuk memaparkan hasil kerja
kelompok. Kemudian membimbing
setiap kelompok untuk berdiskusi dan
menetukan hasil diskusi tersebut.

18. Meminta salah satu siswa untuk
menyimpulkan pelajaran hari ini
tentang keliling lingkaran.

Kegiatan Menutup kegiatan pembelajaran dan
Penutup memberikan penguatan kepada siswa.
(2 menit) Kemudian meminta siswa untuk

mempelajari materi selanjutnya yaitu
mengenai luas lingkaran.

Kegiatan Pembelajaran

Ya Tidak

Siswa
di LKS 1 secara berkelompok
(Interaktivitas).

17.  Salah satu kelompok bertugas
mempresentasikan hasil kerjanya
sedangkan kelompok yang lain
menyimak presentasi temannya dengan
seksama, menanggapi bila ada jawaban
yang berbeda, bertanya (jika perlu),
dan mencatat kesimpulan diskusi.
(Pengunaan model untuk matematika
progresif, Pemanfaatan hasil
kontruksi siswa, dan Interaktivitas)

18.  Menyimpulkan pelajaran hari ini
Kesimpulan:

Mendengarkan informasi dari guru
dengan seksama dan mengajukan
pertanyaan jika terdapat hal yang belum
jelas.

Ya

Tidak
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Palembang,
Observer
Lembar Observasi Aktivitas Siswa dan Guru
Pertemuan 2 (Luas Lingkaran)
Nama Observer
Hari/Tanggal
Tahap Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran Guru Ya Tidak Siswa Ya

Pendahuluan
(15 menit)

7. Mengucapkan salam, meminta siswa
berdo’a dan memeriksa kesipan belajar
siswa.

8. Mengingatkan kembali materi yang
pernah dipelajari sebelumnya.
Misalnya memahami rumus keliling
lingkaran. Kemudian menghubungkan
dengan materi luas lingkaran.

7. Menjawab salam dan menyampaikan
kepada guru jika ada yang tidak hadir.

8. Mendengarkan penjelasan guru.

Februari 2019

Tidak
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Tahap
Pembelajaran

Kegiatan Inti

(60 menit)

Guru

9. Menyampaikan kompetensi

pembelajaran yang akan dicapai setelah
mempelajari materi sebelmnya dan
manfaatnya dalam kehidupan sehari-
hari.

19. Mengkoordinasikan siswa menjadi

beberapa kelompok, tiap kelompok
terdiri dari 4 orang dan meminta siswa
untuk bergabung dengan kelompoknya
masing-masing.

20. Memberikan konteks dalam

kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan materi lingkaran untuk
menjawab pertanyaan yang terdapat di
LKS 2. Konteksnya berupa pot bunga
bentuk lingkaran yang akan dibuat
melalui kertas karton kemudian
menemukan konsep luas lingkaran
dengan karton yang diarsir.

Kegiatan Pembelajaran
Ya Tidak Siswa Ya

9. Memperhatikan dan memahami
kompetensi pembelajaran yang akan
dicapai dan manfaatnya dalam
kehidupan sehari-hari.

19. Duduk bersama anggota kelompok
yang telah ditentukan oleh guru.

20. Mendengarkan penjelasan guru,
mengamati dan membaca LKS 2
mengenai konteks dalam kehidupan
sehari-hari. Konteks tersebut
berkaitan dengan materi luas
lingkaran. (Penggunaan konteks
dan pengunaan model untuk
matematika progresif)

Tidak
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Tahap
Pembelajaran

Guru
21. Menyuruh siswa untuk menjawab
semua pertanyaan pada LKS 2 kegiatan
1 yaitu, memahami konteks lingkaran.

22. Memberikan alat dan bahan pada
tiap-tiap kelompok. Kemudian
meminta setiap kelompok untuk
membuat alat peraga dan memahami
konsep luas lingkaran.

23. Membimbing siswa untuk
menemukan konsep luas lingkaran
dengan mengikuti langkah-langkah
pada LKS 2.

24. Mengarahkan siswa untuk
menyimpulkan aktivitas dan jawaban
pada LKS dalam upaya menentukan
luas lingkaran.

Kegiatan Pembelajaran

Ya Tidak

21.

Siswa
Melakukan diskusi dengan

kelompok untuk menjawab semua
pertanyaan pada LKS 2 kegiatan 1,
yaitu memahami konteks lingkaran
(Interaktivitas)

22,

Secara berkelompok, siswa

membuat alat peraga untuk
menemukan dan memahami konsep
luas lingkaran.

(Penggunaan model untuk

matematika progresif).

23.

24,

Menemukan konsep luas lingkaran
dengan mengikuti langkah-langkah
pada LKS 2. (Pengunaan model
untuk matematika progresif,
Pemanfaatan hasil kontruksi
siswa, Keterkaitan antar konsep)

Mengaitkan semua jawaban untuk
menentukan luas lingkaran.
(Pengunaan model untuk

Ya

Tidak
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Tahap
Pembelajaran Guru

25. Menyuruh siswa untuk
menyelesaikan permasalahan (latihan
soal) pada kegiatan 2 yang terdapat di
LKS 2.

26. Meminta salah satu kelompok untuk
memaparkan hasil kerja kelompok.
kemudian membimbing setiap
kelompok untuk berdiskusi dan
menentukan hasil diskusi tersebut.

27. Meminta salah satu siswa untuk

Kegiatan Pembelajaran

Ya Tidak

Siswa
matematika progresif,
Pemanfaatan hasil kontruksi
siswa, Keterkaitan antar konsep).

25. Menyelesaikan permasalahan
(latihan soal) pada kegiatan 2 yang
ada di LKS 2 secara berkelompok
(Interaktivitas).

26. Salah satu kelompok bertugas
mempresentasikan hasil kerjanya
sedangkan kelompok yang lain
menyimak presentasi temannya
dengan seksama, menanggapi bila
ada jawaban yang berbeda,
bertanya (jika perlu), dan mencatat
kesimpulan diskusi. (Pengunaan
model untuk matematika
progresif, Pemanfaatan hasil
kontruksi siswa, dan
Interaktivitas).

27. Menyimpulkan pelajaran hari ini.

Ya

Tidak
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Tahap
Pembelajaran

Kegiatan
Penutup
(5 menit)

Nama Observer
Hari/Tanggal

Guru
menyimpulkan pelajaran hari ini
tentang luas lingkaran.

Menutup kegiatan pembelajaran dan
memberikan penguatan kepada siswa.
Kemudian meminta siswa untuk
mempelajari materi yang akan dipelajari
selanjutnya, yaitu materi panjang busur.

Kegiatan Pembelajaran

Ya Tidak Siswa Ya Tidak

Kesimpulan:

Mendengarkan informasi dari guru
dengan seksama dan mengajukan
pertanyaan jika terdapat hal yang belum

jelas.

Palembang,  Februari 2019

Observer

Lembar Observasi Aktivitas Siswa dan Guru
Pertemuan 3 (Panjang Busur)
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Tahap

Pembelajaran

Pendahuluan

Guru

1. Mengucapkan salam,

meminta siswa berdo’a
dan memeriksa kesiapan
belajar siswa.

. Mengingatkan kembali

materi yang pernah
dipelajari sebelumnya.
Misalnya memahami
rumus keliling lingkaran
dan luas lungkaran.
Kemudian guru
menghubungkan dengan
materi keliling lingkaran
lingkaran.

. Menyampaikan

kompetensi pembelajaran
yang akan dicapai setelah
mempelajari materi
sebelumnya dan
manfaatnya dalam
kehidupan sehari-hari.

Kegiatan Pembelajaran
Ya Tidak Siswa Ya
1. Menjawab salam dan
menyampaikan kepada guru jika
ada yang tidak hadir.

2. Mendengarkan penjelasan guru.

3. Memperhatikan dan memahami
kompetensi pembelajaran yang
akan dicapai dan manfaatnya
dalam kehidupan sehari-hari.

Tidak
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Tahap
Pembelajaran
Kegiatan Inti

1.

Guru
Mengkoordinasikan siswa
menjadi beberapa kelompok,
tiap kelompok terdiri dari 4
orang dan meminta siswa
untuk bergabung dengan

kelompoknya masing-masing.

Memberikan konteks dalam
kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan materi
lingkaran untuk menjawab
pertanyaan yang terdapat di
LKS 3. Konteksnya berupa
taman yang berbentuk
lingkaran, yang akan dibuat
melalui kertas karton.
Kemudian guru membimbing
siswa untuk menemukan
konsep panjang busur.

Menyuruh siswa untuk
menjawab semua pertanyaan
pada LKS 3 kegiatan 1, yaitu

Ya

Kegiatan Pembelajaran

Tidak

Siswa Ya

1. Duduk bersama anggota

kelompok yang telah ditentukan
oleh guru.

Mendengarkan penjelasan guru,
mengamati dan membaca LKS 3
mengenai konteks dalam
kehidupan sehari-hari. Konteks
tersebut berkaitan dengan materi
panjang busur. (Penggunaan
konteks dan pengunaan model
untuk matematika progresif)

Melakukan diskusi dengan
kelompok untuk menjawab semua
pertanyaan pada LKS 3 kegiatan

Tidak
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Tahap
Pembelajaran

Guru Ya
memahami konteks lingkaran.

Memberikan alat dan bahan
pada tiap-tiap kelompok.
Kemudian meminta setiap
kelompok untuk membuat alat
peraga dan memahami konsep
panjang busur.

Membimbing siswa untuk
menemukan konsep panjang
busur dengan mengikuti
langkah-langkah pada LKS 3.

Mengarahkan siswa untuk
menyimpulkan aktivitas dan
jawaban pada LKS 3 dalam
upaya menentukan panjang
busur.

Kegiatan Pembelajaran

Tidak

Siswa Ya
1, yaitu memahami konteks
lingkaran (Interaktivitas)

Secara berkelompok, siswa
membuat alat peraga untuk
menemukan dan memahami
konsep panjang busur.
(Penggunaan model untuk
matematika progresif).

Menemukan konsep luas
lingkaran dengan mengikuti
langkah-langkah pada LKS 3.
(Pengunaan model untuk
matematika progresif,
Pemanfaatan hasil kontruksi
siswa, Keterkaitan antar konsep)

Mengaitkan semua jawaban untuk
menentukan panjang busur.
(Pengunaan model untuk
matematika progresif,
Pemanfaatan hasil kontruksi

Tidak
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Tahap
Pembelajaran

Guru

Meminta siswa untuk
menyelesaikan permasalahan
dan latihan soal pada kegiatan
2 yang terdapat di LKS 3.

Meminta salah satu kelompok
untuk memaparkan hasil kerja
kelompok. Kemudian
membimbing setiap kelompok
untuk berdiskusi dan
menentukan hasil diskusi
tersebut.

Meminta salah satu siswa
untuk menyimpulkan
pelajaran hari ini tentang

Ya

Kegiatan Pembelajaran

Tidak

Siswa Ya
siswa, Keterkaitan antar konsep).

Menyelesaikan permasalahan dan
latihan soal pada kegiatan 2 yang

ada di LKS 3 secara berkelompok
(Interaktivitas).

. Salah satu kelompok bertugas

mempresentasikan hasil kerjanya
sedangkan kelompok yang lain
menyimak presentasi temannya
dengan seksama, menanggapi bila
ada jawaban yang berbeda,
bertanya (jika perlu), dan
mencatat kesimpulan diskusi.
(Pengunaan model untuk
matematika progresif,
Pemanfaatan hasil kontruksi
siswa, dan Interaktivitas).

Menyimpulkan pelajaran hari ini.
Kesimpulan:
Rumus panjang busur yaitu:

Tidak
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Tahap
Pembelajaran

Kegiatan
Penutup

Guru
panjang busur.

Menutup kegiatan pembelajaran
dan memberikan penguatan
kepada siswa. Kemudian meminta
siswa untuk mempelajari kembali
materi yang telah dipelajari
sebelumnya yaitu keliling
lingkaran, luas lingkaran, dan
materi panjang busur.

Ya

Kegiatan Pembelajaran

Tidak

Siswa Ya Tidak

Mendengarkan informasi dari guru
dengan seksama dan mengajukan
pertanyaan jika terdapat hal yang
belum jelas.

Palembang,  Februari 2019

Observer
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LAMPIRAN 10

DAFTAR NILAI MATEMATIKA PADA RAPOR
KELAS VII1.1 SMP QURANIAH 1 PALEMBANG

N &l st Tingkat Kemampuan awal

No. Nama (Inisial) matematika
1 SA 90 Tinggi
2 SMA 96 Tinggi
3 NS 92 Tinggi
4 TA 90 Tinggi
5 SNA 91 Tinggi
6 SAU 92 Tinggi
7 DM 91 Tinggi
8 WA 93 Tinggi
9 ARR 90 Tinggi
10 EM 92 Tinggi
11 Gz 83 Sedang
12 RU 79 Sedang
13 SN 86 Sedang
14 KRL 84 Sedang
15 MKS 79 Sedang
16 DKS 83 Sedang
17 MAA 79 Sedang
18 NAD 78 Sedang
19 AB 80 Sedang
20 SRR 82 Sedang
21 NSP 81 Sedang
22 MRKS 82 Sedang
23 MH 83 Sedang
24 EL 80 Sedang
25 DSNE 78 Sedang
26 MA 78 Rendah
27 RAAD 80 Sedang
28 MS 75 Rendah
29 YA 76 Rendah

30 Bl 75 Rendah

w
[uy

DA 77 Rendah
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LAMPIRAN 11
PEDOMAN WAWANCARA SISWA
Hari/tanggal
Sekolah : SMP Quraniah 1 Palembang
Kelas/Semester : VII/ Genap
Narasumber
No. Pertanyaan Tanggapan

Bagaimana cara kamu

menyelesaikan soal?

Tentukan soal nomor berapa yang
2. mencari keliling, luas, dan

panjang busur lingkaran?

Bagaimana rumus untuk mencari

> keliling lingkaran?

Bagaimana rumus untuk mencari
N luas lingkaran?
. Bagaimana rumus untuk mencari

panjang busur lingkaran?
Coba kamu jelaskan langkah-
6. langkah untuk menyelesaikan
soal?
Apa hasil yang kamu dapat sudah

benar?



1. Fokus Wawancara
2. Respoden

3. Jenis Wawancara

No.

1.
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KISI-KISI| PEDOMAN WAWANCARA

: Siswa

Indikator
Penalaran siswa dalam

memahami konsep lingkaran.

Kemampuan siswa dalam
memecahkan permasalahan soal

mengenai lingkaran

: kemampuan penalaran matematis

: Wawancara Semiterstruktur

Deskriptor

Siswa mampu menuliskan

jawaban dengan benar.

Siswa mampu menuliskan
strategi dengan benar.
Siswa mampu  menggunakan

strategi dengan benar.

Siswa mampu menyelesaikan

soal dengan langkah-langkah
Siswa

mampu  menjelaskan

kesimpulan dari permasalahan

yang telah diselesaikan.
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LAMPIRAN 11 JG
rceserG MENEMUKAN KELILING LINGKARAN

keliling lingkaran = m X d
Atau
keliling lingkaran = 2nr

Formal
Ket: m = 3,24 atau %

d = diameter
r = jari — jari

—— -
% [Lagam  [Omwimgd & | KeblingiX) ¥
™ e 4

.

Siswa mengukur diameter
benda yang dibuat dari
kertas karton kemudian
ditulis pada kolom yang
disediakan.

Model for

Membuat lingkaran koin dari
Model of kertas karton

D en e

—
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Bundaran air

Konteks
mancur palembang
ICEBERG M'I‘ENEMUKAN PANJANG BUSUR LINGKARAN
Formal
. besar sudut juring
anjang busur =
sudut satu putaran
Siswa menentukan perbandingan
antara sudut pusat dengan sudut satu
Model for

putaran penuh dan panjang busur
dengan keliling lingkaran.




166

Konteks
ICEBERG MENEMUKAN LUAS LINGKARAN
Formal uas lingkaran = nr?
Atau
luas lingkaran = nzdz
Ket: m = 3,14 atau %
r = jari — jari
d = diameter
Model for / \
. cafiang . Membentuk bangun datar lain
I dari juring-juring lingkaran
' s Yang telah dipotong menjadi
1 16 bagian yang sama.
Lingkaran dipotong
menjadi 16 bagian yang
Model of

—

Membuat lingkaran dari kertas karton




Konteks
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Q_,

Nama:

mbatan layang

Kelas :

S0a] Post Tes'

. Dipusat kota rencananya akan dibuat sebuah taman berbentuk lingkaran

berdiameter 56 m. Di dalam taman tersebut akan dibuat kolam berbentuk
lingkaran berdiameter 28 m. Jika luar kolam akan ditanami rumput dengan
biaya Rp. 6.000,00 m?, hitunglah seluruh biaya yang harus dikeluarkan untuk

menanam rumput tersebut!

. Suatu lembaran plat baja berbentuk lingkaran mempunyai luas 154 cm . Plat ini

digunakan untuk menutup bak penampungan air berbentuk tabung. Sekeliling
plat dipaku sedemikian rupa dengan jarak antara 2 paku adalah 0,5 m.

Tentukan banyak paku yang dibutuhkan!

. Lingkaran pertama berjari-jari r cm dan lingkaran kedua berjari-jari 2r cm.

Perbandingan luas lingkaran pertama dan lingkaran kedua adalah 1:4.
Coba teliti kesimpulan tersebut benar atau salah!

. Perhatikan gambar dibawah.

D C Jika ukuran rusuk persegi tersebut adalah

14 cm. Tentukan luas daerah yang

diarsir?
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5. Ani ingin membuat 4 macam bentuk pizzadengan ukuran berbeda. Jika 4
macam pizza yang dibuat mempunyai jari-jari bilangan ganjil berurutan.
Apabila pizza pertama berjari-jari 1 cm maka:

a. Tentukan jari-jari pizza ke 2, ke 3, dan ke 4?

b. Tentukan perbandingan luas untuk tiap-tiap pizza tersebut?
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LAMPIRAN 15
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LAMPIRAN 16

RIWAYAT HIDUP

Anci Wulandari lahir di Lempuing Indah

pada tanggal 20 Februari 1996 adalah putri
pertama dari pasangan Bapak Karyanto dan
Ibu Solekah. Anci mempunyai satu saudara
laki-laki yaitu Dika maulana Sidiq. Pendidikan

formalnya dimulai dari SD Negeri 1

Lempuing Indah selesai tahun 2008, SMP
Negeri 1 Lempuing Jaya selesai tahun 2011.

Kemudian SMA Negeri 1 lempuing Jaya selesai pada tahun 2014. Pada tahun
2014 penulis melanjutkan studinya di FITK Jurusan Pendidikan Matematika di
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang dan Alhamdulillah penulis
dapat menyelesaikan Skripsi ini. Penulis yang berasal dari desa Lempuing Indah
Kec. Lempuing Jaya Kab.OKI ini dapat dihubungi melalui email:

anciwulandari99@gmail.com.
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LAMPIRAN 17
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